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ABSTRAK 
 

Skripsi ini membahas mengenai pengorganisasian gerakan permpuan sadar 

lingkungan melalui program Bank Sampah di Desa Wadeng Kecamatan Sidayu 

Kabupaten Gresik. Menumpuknya sampah dilokasi disebabkan karena kebiasaan 

sebagian masyarakat Desa Wadeng. Sehingga menimbulkan dampak negatif yang 

dapat mengganggu kesehatan masyarakat sendiri serta menimbulkan kerusakan 

lingkungan. Maka dari itu perlu dilakukan pemahaman menjaga lingkungan sekitar, 

mengubah cara pandang masyarakat terhadap sampah dan juga menumbuhkan 

kesadaran masyarakat akan kebersihan dan pelestarian lingkungan sekitar. Belum 

adanya pengelolaan dan tidak ada kebijakan mengenai sampah rumah tangga 

menjadikan sampah menumpuk. 
 

Penelitian ini menggunakan metode PAR (Parcipatory Action Reaserch), 

dalam kegiatan ini peneliti melakukan pendekatan bersama perangkat desa, PKK, 

serta  masyarakat  Rw  001  untuk  lebih  meningkatkan  kesadaran  masyarakat 

terhadap lingkungan yang ada disekitarnya. Pendekatan ini digunakan untuk 

memahami situasi dan kondisi yang ada di desa. 
 

Kegiatan ini berfokus pada pengorganisasian kelompok sadar lingkungan atau 

peduli lingkungan. Yang mana dalam kegiatan ini peneliti menggandeng Ibu- ibu 

PKK dan warga RW 001 untuk melakukan pengelolaan sampah dengan cara 

memilah sampah organik dan anorganik. Sampah anorganik seperti botol bekas 

air mineral, botol bekas shampoo, plastik bekas minyak goreng, kardus, duplek, 

alumunium dan sebagainya. Hal ini dilakukan dengan tujuan dapat mengurangi 

sampah rumah tangga. 
 
 

 

Kata Kunci : Pengorganisasian Kelompok, Pengelolaan sampah, Bank Sampah 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 
 

A.  Latar Belakang 
 
 

Sampah rumah tangga merupakan hal yang tidak asing ditelinga kita maupun 

dikalangan masyarakat sekitar, sampah sering kali diabaikan oleh semua  orang.  

Padahal  sampah  juga  memiliki  nilai  ekonomi  yang  tinggi, seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk dan jumlah ekonomi di suatu daerah maka 

semakin meningkat pula volume sampah yang akan dihasilkan dalam setiap 

rumah. Ketidak seimbangan antara jumlah penduduk dan pengelolaan sampah 

yang dilakukan membuat sampah menjadi menumpuk dan  menimbulkan  

pencemaran  lingkungan  seperti:  bau  yang  kurang  sehat untuk di hirup. 

 

Di Gresik contohnya, Kota yang sangat padat penduduknya, serta padat 

kawasan industrinya, sebagian besar penduduknya adalah karyawan pabrik yang 

berdomisili di Kota Gresik. Dari itu dapat diketahui bahwasannya jumlah 

penduduk di Gresik mencapai 1.319.314 jiwa yang terdiri dari 664.288 

penduduk laki-laki dan 655.026 penduduk perempuan.1  Tidak dibayangkan 

lagi  dengan  jumlah  penduduk  yang  sangat  besar  tersebut  menghasilkan 

sampah begitu banyaknya dan tidak ada keseimbangan untuk memilah dan 

mengelola sampah menjadi sumberdaya masyarakat. Di Kecamatan Sidayu 

sendiri  jumlah penduduknya telah mencapai  43.757  jiwa  yang terdiri  dari 
 

 
1 Gresikkab.bps.go.id diakses tanggal 6 Januari 2019 
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22.052   penduduk   laki-laki   dan   21.705   penduduk   perempuan.2    Dalam 

penelitian kali ini, peneliti akan mengamati di Desa Wadeng yang merupakan 

salah satu desa yang berada di Kecamatan Sidayu. Desa Wadeng memiliki 

penduduk yang berjumlah 7.337 jiwa dengan perbandingan laki-laki 3.707 dan 

perempuan 3.630.3  Desa Wadeng merupakan desa yang mempunyai jumlah 

penduduk  yang banyak,  desa ini  juga mempunyai  tiga dusun  diantaranya, 

Dusun Wadeng, Dusun Petiyin, dan Dusun Brak. Dapat diketahui bahwasanya 

dengan jumlah yang begitu banyak akan menghasilkan sampah lebih banyak 

lagi. 

 

Membuang sampah rumah  tangga  secara sembarangan  disekitar rumah 

maupun di tanah-tanah kosong milik orang telah menjadi kebiasaan bagi 

sebagian masyarakat di Desa Wadeng Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik, 

sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap dan juga menjadikan lingkungan 

sekitar tercemar.  Mardikanto  (2015:  78) menyatakan  bahwa pembangunan 

berkelanjutan (sustainable development) mensyaratkan adanya pengelolaan 

sumberdaya ekologi secara bijaksana oleh masyarakat lokal salah satunya 

mendorong masyarakat dalam pengelolaan dan pemanfaatan sampah menjadi 

sumberdaya.4 Dalam artian diatas bahwasannya masyarakat lokal sendiri yang 

harus   mengelola   dan   menjadikan   sampah   sebagai   sumberdaya   untuk 
 
 
 
 
 

2 Gresikkab.bps.go.id diakses tanggal 6 Januari 2019 
 

3 Profil Desa Wadeng tahun 2017 
 

4   Fitriza  Yuliana  dan  Septu  Haswindy,  Partisipasi  Masyarakat  Dalam  Pengelolaan  Sampah 
Permukiman, Volume 15 Issue 2(2017) : 96-111 
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menjadikan masyarakat yang lebih mandiri serta mengetahui nilai jual dari 

sampah tersebut. 

 

Dari hasil pengalaman pengamat sendiri, sampah rumah tangga yang 

dihasilkan oleh setiap rumah adalah sekitar 1 kg per hari yang terdiri dari 35% 

sampah organik, 25% sampah plastik, 5% sampah kertas, dan sebagainya. 

Penanganan sampah di Desa Wadeng belum dilakukan secara optimal, yang 

mana dalam hal ini masyarakat sekitar masih melakukan pengelolaan sampah 

secara individual terutama bagi yang memiliki lahan lebih maupun yang 

membayar jasa angkut sampah per bulannya. Pak Anang selaku Kepala Desa 

Wadeng sendiri menuturkan bahwasannya Desa Wadeng sendiri tidak 

mempunyai fasilitas umum berupa TPA dan juga tidak ada program untuk 

pengolahan sampah sendiri. Pak Anang menuturkan bahwa selama ini masih 

berfokus pada pembangunan infrastruktur, seperti jalan-jalan perkampungan dan 

juga jalan kembar yang ada di Desa Wadeng.5  sehingga dalam hal ini perlunya  

kita  libatkan  masyarakat  dan  juga  Ibu-ibu  PKK  Desa  Wadeng sebagai upaya 

untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan bersih melalui program bank 

sampah yang nantinya akan dikelola oleh masyarakat sekitar. 

 

Selama ini masyarakat Desa Wadeng tidak pernah memikirkan dampak yang 

akan ditimbulkan ketika membuang sampah sembarangan. Masyarakat hanya 

mengerti tentang kebersihan di sekeliling rumahnya saja, namun untuk 

pengetahuan   mengenai   larangan   membuang   sampah  sembarangan   serta 
 
 
 
 

5 Hasil wawancara peneliti di Desa Wadeng Februari 2019 
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pengelolaan sampah rumah tangga sangatlah minim. Hal itu dibuktikan bahwa 

sampah rumah tangga yang dihasilkan dan dibuang di lahan kosong tersebut 

sangatlah banyak sekali, mulai dari sampah kering, sampah basah, sisa kain- 

kain, serta barang-barang seperti kasur yang sudah tidak dipakai pun dibuang 

di lahan kosong tersebut. Sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap ketika 

melintas  di  jalan  tersebut.  Tidak  jarang  masyarakat  yang  tinggal  didekat 

sekitar pembuangan tersebut menggerutu karena bau yang ditimbulkan. Tidak 

hanya itu juga, kerusakan lingkungan   dan penyakit yang akan ditimbulkan 

juga akan terjadi kalau perilaku tersebut terus saja di lakukan oleh masyarakat. 

 

Dalam prespektif Islam juga sudah jelas bahwasannya membuang sampah 

sembarangan merupakan perilaku yang kurang baik. Allah menciptakan 

manusia di bumi adalah tidak lain untuk menjaga bumi agar tetap bersih dan 

tidak rusak, salah satu contoh kecil yang dapat kita lakukan seharusnya adalah 

membuang sampah pada tempatnya, sehingga tidak menyebabkan kerusakan 

lingkungan serta pencemaran udara yang berlebihan. Namun dalam hal ini, 

masyarakat Desa Wadeng masih belum sadar akan betapa pentingnya menjaga 

kebersihan dan membuang sampah pada tempatnya. 

 

Dijelaskan juga dalam Peraturan Presiden No 97 Tahun 2017 tentang 

Kebijakan Strategi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Sampah   Rumah   Tangga,   yaitu   30%   pengurangan   sampah   dan   70% 

penanganan sampah tahun 2025. Dijelaskan juga di Pasal 1 Ayat (2) Peraturan 

Mentri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia No 13 Tahun 2012, 

Tentang  Pedoman  Pelaksanaan  Reduce,  Reuse  dan  Recycle  melalui  Bank 
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Sampah. Dalam hal ini dapat disimpulakan bahwasnnya dengan jumlah 

penduduk yang begitu banyaknya diharapkan dapat mengurangi volume sampah 

dan dapat menangani sampah dengan baik. 

 

Membuang sampah sembarangan tidak hanya merugikan bagi masyarakat 

sekitar,  namun  juga  dapat  mengakibatkan  kerusakan  lingkungan  dan  juga 

dapat menimbulkan penyakit. Dengan begitu untuk meminimalisir sampah yang 

berlebihan dapat juga menggunakan program bank sampah, yang mana dalam 

program ini masyarakat akan di organisir oleh Ibu-ibu PKK dan masyarakat RW 

001 Desa Wadeng. Dengan menggunakan program Bank Sampah  yang  setiap  

sebulan  sekali  ibu  rumah  tangga  yang  ada  di  Desa Wadeng akan 

menyetorkan sampah kering. Melalui program tersebut diharapkan masyarakat 

akan lebih mudah untuk memahami cara mengurangi dan mengelola sampah 

dengan baik sehingga tidak menyebabkan kerusakan lingkungan serta 

pencemaran udara. 

 

B.  Rumusan Masalah 

 
Dari  uraian  latar  belakang  diatas  dapat  ditarik  kesimpulan  menjadi 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1.  Upaya apa  yang akan dilakukan untuk menjaga dan melesatarikan 

serta meminimalisir sampah rumah tangga yang selama ini belum 

ditangani dengan baik? 

2.   Bagaimana dampak yang akan ditimbulkan akibat membuang sampah 

 
sembarangan ? 
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3.   Kebijakan apa yang akan dikeluarkan oleh pemerintah desa agar dapat 

meminimalisir sampah rumah tangga dengan baik ? 

 

 
 

C.  Tujuan 

 
1.   Agar masyarakat sadar tentang perilaku yang telah menjadi kebiasaan 

mereka selama ini. 

2.   Agar  masyarakat  mampu  mengetahui  dampak-dampak  yang  akan 

terjadi jika membuang sampah sembarangan 

3. Untuk mengetahui kebijakan pemerintah desa dalam pembangunan 

fasilitas umum serta memahami cara meminimalisir sampah yang ada 

di masyarakat. 

D.  Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1.   Memberikan  wawasan  tambahan  kepada  masyarakat  mengenai 

pengelolaan dan pemafaatan sampah rumah tangga 

2.   Memudahkan  pembaca  untuk  memahami  dan  mengenali  isu-isu 

yang ada di lingkungan 

3.   Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya 

 
E.  Sistematika Penulisan 

 
BAB I             : PENDAHULUAN 

Pada bab pertama ini, peneliti menjelaskan tentang latar 

belakang permasalahan yang ada dilokasi penelitian baik 

dari permasalahan internal aupun eksternal, serta 

menjelaskan     mengenai     rumusan     masalah,     tujuan 
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penelitian, manfaat serta sistematika penulisan. Bab ini 

dibentuk untuk kejelasan penelitian dan memudahkan 

pembaca untuk mnegenali isu yang ada dalam penelitian ini. 

BAB II            : TINJAUAN PUSTAKA 

 
Dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang riset atau 

penelitian   yang   terkait   dan   teori-teori   dan   konsep 

keislaman yang terkait dengan penelitian ini. Adapun teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

pengorganisasian, teori perilaku masyarakat, teori 

kesadaran, menjelaskan mengenai pengertian sampah, 

penggolongan sampah menurut sumbernya, faktor-faktor 

yang mempengaruhi jumlah sampah,   lingkungan hidup 

dalam prespektif Islam, kerusakan lingkungan dalam 

respektif Islam serta dakwah dalam prespektif Islam yang 

terkait dengan penelitian. 

BAB III          : METODE PENELITIAN 

 
Dalam bab ketiga ini peneliti menjelaskan tentang metode 

pendekatan penelitian yang digunakan selama peneltian 

adalah PAR (Parcipatory Action Research), lokasi dan 

konteks riset, kebutuhan data selama penelitian, jenis dan 

sumber   data   yang   digunakan   oleh   peneliti,   teknik 

penggalian data, serta jenis validasi data. 
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BAB IV          : PROFIL DESA 

 
Pada bab keempat ini menjelaskan tentang profil Desan 

Wadeng, dengan didukung data-data mengenai kondisi 

geografis, kondisi demografis, kondisi ekonomi, kondisi 

pendidikan, kondisi keagamaan, kondisi sosial-budaya, 

kondisi kesehatan masyarakat, dan aset kelembagaan yang 

ada di desa tersebut. 

BAB V           : PENDALAMAN MASALAH 

 
Pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai pendalaman 

maslaah. Pendalaman maslah dilakukan untuk mengetahui 

realita dan fakta yang ada di lapangan, pada bab ini juga 

akan memunculkan pohon maslah dan juga pohon harapan 

dengan tujuan agar mempermudah pembaca dalam 

mengetahui pokok atau inti dari permaslahan yang diambil 

oleh peneliti. 

BAB VI          : DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN 

 
Pada bab keenam ini peneliti menulis mengenai prosees- 

proses pengorganisasian, dimulai dari proses inkulturasi, 

pemetaan awal, perencanaan aksi perubahan dan aksi. 

Dalam  perencanaan  aksi  perubahan  akan  memunculkan 

pula analisis strategi program yang akan dilakukan, dan 
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juga rencana strategi tindakan  yang akan dilakukan dalam 

program yang telah direncanakan sebelumnya. 

BAB VII         : AKSI PERUBAHAN 

 
Dalam bab tujuh ini peneliti menjelaskan Proses aksi yang 

telah dibahas sebelumnya dalam bab enam, bab ini 

mejelaskan mengenai proses pemahaman kepada 

masyarakat (merubah pola berfikir dan cara pandang 

masyarakat, serta pembentukan komunitas perempuan 

peduli lingkungan), proses pemilahan sampah, penjelasan 

mengenai Bank Sampah yang didalamnya menjelaskan 

mengenai alur dari pembuangan sampah sebelum adanya 

Bank Sampah dan alur dari program Bank Sampah sendiri. 

Melakukan advokasi kebijakan mengenai pengelolaan 

sampah,  dan  juga  melakukan  monitoring  dan  evaluasi. 

Aksi ini dilakukan untuk menanggulangi permasalahan 

yang telah diambil oleh peneliti di lokasi penelitian tersebut. 

BAB VIII       : ANALISIS DAN REFLEKSI 

 
Dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang analisis dan 

refleksi program yang telah dijalankan dari awal hingga 

akhir. Untuk mengetahui kekurangan selama proses 

pendampingan  dilapangan  dan  masukan  yang  diberikan 

oleh masyarakat mengenai program yang telah dijalankan. 
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BAB IX          : PENUTUP 

 
Dalam bab ini peneliti akan menyimpulkan dari keseluruhan 

bab yang ada diatas serta menjadi akhir dari penelitian yang 

dilakukan selama dilapangan. Kesimpulan ini tidak lain 

adalah menjawab rumusan masalah yang ada. Serta adanya 

rekomendasi pada bab ini ditulis untuk memberikan 

masukan atau saran kepada pihak-pihak yang tekait   

mengenai   hasil   dari   pengorganisasian   bersama 

masyarakat selama dilapangan. 
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BAB II TINJAUAN 

PUSTAKA 

 
 

A.  Riset yang Terkait 
 

Dalam bab ini akan membahas mengenai penelitian yang dilakukan 

sebelumnya oleh beberapa peneliti terdahulu, dalam beberapa penelitian 

ini tentu menggunakan fokus penelitian mengenai kebiasaan atau perilaku 

yang dilakukan masyarakat, pengelolaan sampah dengan baik dan benar, 

serta memaahami konsep dari bank sampah. Adapaun beberapa penelitian 

terseebut adalah sebagai berikut: 

Penelitian pertama dilakukan oleh Fitriza Yuliana, Septu Haswindy. 

Dengan judul penelitian “Partisispasi masyarakat dalam pengelolaan sampah 

permukiman  pada Kecamatan  Tungkil  Ilir  Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat” dengan fokus kajian menganilisis karakteristik hubungan masyarakat 

lingkungan permukiman dengan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

sampah permukiman sehingga menciptakan kebersihan dan keindahan yang 

berkelanjutan. Dalam penelitian ini menggunkan metode deskriptif dimana 

yang menjadi objek adalah masyarakat Tungkil Ilir. Penelitian  ini  dilakukan  

dengan  tujuan  untuk  mengidentifikasi  faktor- faktor yang mempengaruhi 

tingkat partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan sampah permukiman 

serta untuk menganalisis hubungan masyarakat dan lingkungan 

permukiman. 

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Riswan, Henna Rya Sunoko, 

 
Agus  Hardianto.  Dengan  judul  penelitian  “Pengelolaan  sampah  rumah 
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tangga di Kecamatan Daha Selatan” dengan fokus kajian penelitian 

pengelolaan sampah rumah tangga berdasarkan aspek teknik oprassional, 

kelembagaan, pembiayaan, hukum/peraturan, serta peran masyarakatnya. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode desain analitik observasional, 

sedangkan untuk mengambil sampel dilakukan dengan menggunakan 

propotional sampling method, kemudian dipilih sampel berdassarkan 

metode sample random sampling. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengelolaan  sampah  rumah  tangga  dan  faktor-faktor  yang  berkolerasi, 

serta merencanakan sampah sampah rumah tangga yang berbasis 

masyarakat. 

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Mahbuban MS. Dengan judul 

penelitian  “Pemberdayaan  masyarakat  melalui  bank  sampah”  dengan 

fokus kajian penelitian memberdayakan masyarakat melalui bank sampah 

Sinar Lestari. Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, yakni penelitian yang bermaksud untuk memahamkan fenomena 

tentang yang dialami oleh subyek penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendiskripsikan  proses  pelaksanaan  pemberdayaan  masyarakat   yang 

dilakukan pengurus bank sampah Sinar Lesatari, serta mendiskripsikan 

dampak positif adanya bank sampah Sinar Lestari terhadap masyarakat 

sekitar. 

Penelitian yang keempat dilakukan oleh Aan, Nuryani. Dengan judul 

 
penelitian “Peranan bank sampah Gemah Ripah terhadap kesempatan kerja 

 
dan pendapatan keluarga di Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul Daerah 
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Istimewa Yogyakarta” dengan fokus kajian penelitian faktor penghambat 

dalam perkembangan bank sampah Gemah Ripah adalah manajemen bank 

sampah yang belum baik. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dengan 

tabel frekuensi dan tabulasi silang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peranan bank sampa Gemah Ripah terhadap kesempatan kerja 

dan pendapatan keluarga di Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

Penelitian yang terakhir dilakukan oleh M. Zulkarnain Yuliarso, Diah 

Ajeng Purwani. Dengan  judul penelitian “Perubahan sosial masyarakat 

melalaui gerakan bank sampah” dengan fokus kajian penelitian mengurai 

peran-peran agen perubah di dalam perubahan tersebut. dalam penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan desain deskriptif, yaitu penelitian 

yang memberi gambaran secara cermat mengenai individu atau kelompok 

tertentu tentang keadaan dan gejala yang terjadi kemudian dicocokkan 

dengan teori yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

tahapan perubahan yang terjadi di dalam masyarakat sebagai 

akibat dari keberadaan bank sampah. 
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Tabel 2.1 

 
Riset yang terkait 

 
 

 
Aspek 

 

 
Penelitian 1 

 

 
Penelitian 2 

 

 
Penelitian 3 

 

 
Penelitian 4 

 
Penelitian 5 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Judul 

Partisipasi Pengelolaan Pemberdaya Peranan Perubahan 
Masyarakat Sampah an Bank Sosial 

Dalam Rumah Masyarakat Sampah Massyarakat 

Pengelolaan Tangga Di Melalui Gemah Melalui 

Sampah Kecamatan Bank Ripah Gerakan 

Permukiman Daha Sampah Terhadap Bank 

Pada Selatan (Studi Pada Kesempatan Sampah: 

Kecamatan  Bank Kerja Dan Studi Pada 

Tungkil Ilir  Sampah Pendapatan Bank 

Kabupaten  Sinar Lestari Keluarga Di Sampah 

Tanjung  RW 09 Kecamatan Gemah 

Jabung Barat  Kelurahan Bantul Ripah: 

  Sorosutan, Kabupaten Kajian Di 

  Kecamatan Bantul Desa 

  Umbulharjo, Daerah Badegan 

  Yogyakarta) Istimewa Kabupaten 

   Yogyakarta Bantul 
 
 

 
 

 
 

 
 

Yogyakarta 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Peneliti 

Fitriza Riswan, Mahbuban Aan, M. 
Yuliana, Henna Rya MS Nuryani Zulkarnain 

Septu Sunoko, (Program (2012) Yuliarso, 

Haswindy Agus Studi Universitas Diah Ajeng 

(Program Hadiyarto Pengembang Negeri Purwani 

Studi Ilmu (Dinas an Yogyakarta (Prodi 

Lingkungan Kesehatan Masyarakat  Agribisnin 

Pascasarjana Kabupaten Islam,  Fakultas 

UNDIP) Hulu Sungai Universitas  Pertanian 

 Selatan Sunan  Universitas 

 Kalimantan Kalijaga  Bengkulu, 

 Selatan, Yogyakarta)  Prodi Ilmu 

 Fakultas   Komunikasi 

 Kedokteran   Fakultas 

 UNDIP,   Ilmu Sosial 

 Fakultas   Humaniora 

 Kimia   UIN Sunan 

 UNDIP)   Kalijaga 

    Yogyakarta) 

 Menganalisi Pengelolaan Memberdaya Faktor Mengurai 

 s sampah kan penghambat peran peran 

 karakteristik rumah msayarakat dalam agen 

Fokus hubungan tangga melalui perkembang perubah di 

kajian masyarakat berdasarkan Bank an Bank dalam 

 dan aspek teknik Sampah Sampah perubahan 

 lingkungan oprasional, Sinar Lestari Gemah tersebut 

 permukiman kelembagaan  Ripah adalah  
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 dengan ,  manajemen  
 tingkat pembiayaan,  Bank  

 partisipasi hukum/perat  Sampah  

 masyarakat uran,serta  yang belum  

 dalam peran  baik  

 pengelolaan masyarakatn    

 sampah ya    

 permukiman     

 sehingga     
 tercipta     
 kebersihan     
 dan     
 keindahan     
 berkelanjuta     
 n     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tujuan 

Mengidentifi Mengkaji Mendiskripsi Mengetahui Menganalisi 
kasi faktor- pengelolaan kan proses peranan s tahapan 

faktor yang sampah pelaksanaan Bank perubahan 

mempengaru rumah pemberdaya Sampah yang terjadi 

hi tingkat tangga dan an Gemah di dalam 

partisipasi faktor-faktor masyarakat Ripah masyarakat 

masyarakat yang yang terhadap sebagai 

terhadap berkolerasi, dilakukan kesempatan akibat dari 

pengelolaan serta Pengurus kerja dan keberadaan 

sampah merencanaka Bank pendapatan Bank 

permukiman n sampah Sampah keluarga di Sampah 

serta untuk rumah Sinar Kecamatan  
menganalisis tangga yang Lestari, serta Bantul,  
hubungan berbasis mendiskripsi Kabupaten  
masyarakat masyarakat kan dampak Bantul  
dan  positif Daerah  
lingkungan  adanya Bank Istimewa  
permukiman  Sampah Yogyakarta  
dengan  Sinar Lestari   
tingkat  terhadap   
patisipasi  masyarakat   
masyarakat  sekitar   
dalam     
pengelolaan     
sampah     
permukiman     
di     
Kecamatan     
Tungkal Ilir     

 

 
 
 
 
 

Metode 

Metode yang Penelitian Penelitian Metode Metode yang 
digunakan ini ini analisis data digunakan 

adalah menggunaka menggunaka yang adalah 

metode n metode n deskriptif digunakan kualitatif 

deskriptif, desain kualitatif, adalah dengan 

dimana yang analitik yakni analisis desain 

menjadi observasiona penelitian statistik deskriptif, 

objek adalah l, sedangkan yang deskriptif yaitu 

masyarakat untuk bermaksud dengan tabel penelitian 

Tungkil Ilir pengambilan untuk frekuensi yang 

 sampel memahami dan tabulasi memberi 
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  dilakukan fenomena silang gambaran 

  dengan tentang yang secara 

  menggunaka dialami oleh cermat 

  n subyek mengenai 

  proportional penelitian, individu atau 

  sampling misalnya kelompok 

  method, perilaku, tertentu 

  kemudian presepsi, tentang 

  dipilih motivasi dan keadaan dan 

  sampel lain gejala yang 

  berdasarkan sebagainya. terjadi 

  metode  kemudian 

  sample  dicocokkan 

  random  dengan teori 
 
 

 
 

sampling  
 

yang berlaku 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Strategi 

Data Data primer Melakukan Pengumpula Pengumpula 
dikumpulkan didapatkan observasi ke n data yang n data 

dengan dengan masyarakat digunakan menggunaka 

menggunaka kuisioner sebagai adalan n observasi 

n metode dan teknik observasi, dan FGD 

survei wawancara pengumpula kuisioner,  
deskriptif langsung n data, dan dokumentasi  
melalui kepada ibu melakukan serta  
wawancara, rumah wawancara wawancara  
penulusuran tangga, dan serta   
pustaka dan data dokumentasi   
pengamatan sekunder (catatan-   
di lapangan. didapatkan catatan   
Data dari penting yang   
tersebut Kecamatan berhubungan   
terdiri dari Daha dengan   
data primer Selatan, masalah   
dan DLH, Tata yang diteliti)   
sekunder. Kota dan    
Dimana data Perdesaan    
primer serta    
sendiri Puskesmas    
diambil dari Bayanan    
wawancara     
responden     
(kepala     
keluarga),     
sedangkan     
data     
sekunder     
diperoleh     
dari laporan     
instansi yang     
terkait serta     
pustaka     
lainnya yang     
terkait.     

 
Hasil 

Berdasarkan Pengelolaan Secara Peranan Melakukan 
hasil analisis sampah umum dapat pendapatan inovasi- 

chi-square rumah meningkatka menabung di inivasi, 
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 karakteristik tangga di n kesadaran Bank menggunaka 

 masyarakat Kecamatan masyarakat Sampah n 

 dan Daha akan adanya Gemah manajemen 

 lingkungan Selatan Bank Ripah seperti bank 

 permukiman belum Sampah terhadap modern, 

 berhubungan optimal. Sinar Lestari pendapatan meluaskan 

 positif Tingkat tersebut total jaringan dan 

 sangat nyata pendidikan,  keluarga memberikan 

 dengan tingkat  dilihat dari sosialisassi 

 tingkat pendapatan,  pekerjaan serta 

 partisipasi perilaku  pokok pendamping 

 masyarakat terhadap  sebagai an ke bank 

 dalam kebersihan  buruh 1,34% sampah- 

 pengelolaan lingkungan,  dan yang bank sampah 

 sampah pengetahuan  paling kecil lain yang 

 permukiman tentang  berasal dari masih baru 

 di perda  penabung  

 Kecamatan persampahan  atau nasabah  

 Tungkal Ilir, serta  yang  

 karakteristik ketersidiaan  memiliki  

 masyarakat membayar  pekerjaan  

 yang tidak retribusi  pokok  

 memiliki sampah  sebagai PNS  

 hubungan berkolerasi  yaitu 0,63%  

 dengan positif    

 tingkat dengan cara    

 partisipasi pengelolaan    

 masyarakat sampah    

 dalam rumah    

 pengelolaan tangga    

 sampah     

 permukiman     

 adalah lama     

 tinggal.     
 

 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang diringkas dalam tabel diatas, 

bahwasannya dari penelitian 1, penelitian 2, penelitian 3 dan setrusnya 

merupakan   satu   tema,   namun   apabila   dipelajari   dengan   seksama 

penelitian-penelitian tersebut tentu memiliki perbedaan. Perbedaan dalam 

segi fokus kajian, tujuan, metode, strategi dan hasil. Dalam hal ini peneliti 

akan fokus pada penyadaran perilaku masyarakat dan pengelolaan sampah 

rumah tangga melalui bank sampah guna menciptakan lingkungan yang 

bersih dan sehat bersama masyarakat di Desa Wadeng. 
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B.  Landasan Teori 
 

Pengembangan Masyarakat (Community Development) merupakan 

suatu kata yang saling berhubungan. Development sendiri memiliki arti 

pengembangan yang berkelanjutan atau Sustainable Development, human 

skill development dan holistic development. Sedangkan Community sendiri 

memiliki arti masyarakat yang mempunyai pengalaman, pemahaman, 

kesadaran serta aksi kolektif, sehingga Community Development dapat 

diartikan sebagai upaya untuk mengembangkan kondisi masyarakat secara 

berkelanjutan (Sustainable Development). 

Menurut Jim Ife, pemberdayaan diartikan sebagai kekuatan yang 

dibangun dalam satu kelompok yang mampu dan dapat bersaing dengan 

kelompok yang lain. Kekuatan tersebut muncul karena adanya hubungan 

antara dua konsep yakni, konsep power (daya)  dan konsep ketimpangan. 

1.   . Teori Perilaku Masyarakat 

 
Perilaku manusia merupakan respon/reaksi seoarang individu terhadap 

stimulus yang berasal dari luar maupun dalam dirinya.6  Dalam hal ini 

dapat disimpulkan bahwa tingkah laku atau tindakan yang dilakukan 

manusia ke lingkungannya merupakan hal yang responsif, dapat dikatakan 

bahwasannya membuang sampah sembarangan juga merupakan perilaku 

atau tindakan yang dilakukan secara responsif. 

2.   Teori Organisasi/Pengorganisasian 
 

 
 
 
 
 

6 http://repository.usu.ac.id/ Konsep dan Teori Perilaku 
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Greenberg dan Baron (2003:3) menuturkan bahwasannya organisasi 

merupakan   sistem   sosial   yang  telah   terstruktur  dan   terbentuk   dari 

kelompok dan individu dengan tujuan agar dapat bekerjasama untuk 

mencapai sesuatu yang telah disepakati.7  Dapat dikatakan bahwa perilaku 

organisasi merupakan bidang studi disiplin yang mempelajari bagaimana 

individu maupun kelompok dalam memperbaiki perilaku dan sikap dalam 

berorganisasi, sehingga dapat mencapai tujuan dari organisasi tersebut. 

 

3.   Teori Kesadaran 
 

 

Freire (Smith, 2001: 54) mendiskripsikan conscientizacao 

sebagai sebuah proses untuk menjadi manusia yang selengkapnya. 

Dalam proses perkembangan ini terdapat tiga fase, yang mana fase 

tersebut   terdiri   dari:   kesadaran   magis,   kesadaran   naif,   dan 

kesadaran kritis.8 

 

a)  Kesadaran Magis 

 
Dalam kesadaran magis ini Freire mengatakan : “mereka 

mengetahui bahwa mereka melakukan sesuatu,  apa  yang 

tidak  diketahui  adalah  tindakan  yang  mengubah”. 

Kesadaran magis dicirikan dengan fatalisme yang 

menyebabkan  manusia  membisu,  menceburkan  diri  ke 

lembah kemustahilan untuk melawan kekuasaan. 
 

 
 

7 Wibowo, Perilaku Dalam Organisasi, Depok: Rajawali Press, 2017, Ed. 3-Cet 5 
 

8  Rukiyati dan Andriani Purwastuti,  L. 2015. Mengenal Filsafat Pendidikan. Universitas Negeri 

Yogyakarta : Yogyakarta. 
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b)  Kesadaran Naif 

 
Kesadaran naif atau transitif merupakan perubahan dari 

kesadaran magis adalah perubahan dari menyesuaikan diri 

dengan fakta-fakta kehidupan yang takterelakkan ke 

memperbaharui penyelewengan-penyelewengan yang 

dilakukan individu-individu dalam sebuah sistem yang pada 

dasarnya keras. Orang pada tingkat kesadaran naif 

menyederhanakan masalah dengan cara menimpakan 

penyebabnya pada individu-individu, bukan pada sistem itu 

sendiri. 

c)  Kesadaran Kritis 

 
Pada tingkat kesadaran yang ketiga adalah kesadaran kritis. 

Proses perubahan ini memiliki dua aspek (1) penegasan diri 

dan penolakan, (2) berusaha secara sadar dan empiris untuk 

mengganti sistem yang menindas dengan sistem yang adil 

dan biasa mereka kuasai. 

Selain  tiga  tingkat  kesadaran  diatas,  Freire 

memperkenalkan pula adanya kesadaran fanatic, yaitu 

distorsi yang terletak diantara kesadaran naif dan kesadaran 

kritis. Kesadaran fanatic bisa jadi merupakan salah satu dari 

beberapa sub-kesadaran penting yang terletak diantara tiga 

tingkat kesadaran. 
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4.   Kesehatan Lingkungan 

 
Organisasi kesehatan dunia (WHO, World Health Organization) 

mendifinisakn bahwasannya sehat sebagai keadaan fisik, mental dan sosial 

yang  sejahtera  bukan  hanya  keadaan  penyakit  yang  lemah,  adapun 

menurut  UU  No.  23/1992  tentang  kesehatan  “keadaan  sejahtera  dari 

badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif 

secara sosial dan ekonomis.9  Ilmu kesehatan lingkungan merupakan ilmu 

yang mempelajari dinamika hubungan interaktif antara sekelompok manusia 

atau masyarakat dan berbagai perubahan komponen lingkungan hidup 

manusia dan mempelajari upaya untuk penanggulangan dan pencegahannya. 

Lingkungan hidup pada manusia maupun makhluk hidup lainnya dapat 

dibedakan menjadi dua yakni, lingkungan hidup internal dan lingkungan 

hidup esternal. 

1.   Lingkungan Hidup Internal 

 
Lingkungan   hidup   internal   merupakan   proses   fisiologi   dan 

biokimia yang berlangsung dalam tubuh manusia pada saat dalam 

kondisis dan situasi tertentu. 

2.   Lingkungan Hidup Eksternal 

 
Lingkungan hidup eksternal merupakan segala sesuatu yang berupa 

benda mati atau hidup, keadaan sosial, ekonomi mapupun ruang 

energi yang dapat berpengaruh terhadap kehidupan manusia. \ 
 

 
 
 
 
 

9 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam, Jakarta: Kencana, 2010, Cet.1 
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Jika diperici, lingkungan hidup eksternal juga terdiri atas tiga komponen, 

antara lain: lingkungan fisik, lingkungan biologis, dan lingkungan sosial. 

 

C.  Pengertian Sampah 
 
 

Sampah merupakan masalah yang timbul dimanapun, baik dikota, 

dikabupaten maupun di desa yang ada di Indonesia.10 Jumlah penduduk di 

Indonesia semakin bertambah dari tahun ke tahun, pertumbuhan penduduk 

dan  tingkat  pola  konsumsi  yang  sangat  tinggi  menyebabakan 

bertambahnya volume, jenis dan karakteristik sampah. 

 

Limbah padat atau sampah padat merupakan salah satu limbah yang 

terdapat dilingkungan. Bentuk, jenis, dan komposisi sampah padat sangat 

dipengaruhi  oleh  tingkat  budaya  masyarakat  dan  kondisi  alamnya.11
 

Berbagai sampah organik, nonorganik, dan logam masih menjadi satu, 

 
sehingga menyulitkan penanganannya sampai saat ini. Sampah padat yang 

tidak dikelola sebagaimana mestinya sering menyebabkan maslah 

lingkungan dan kesehatan manusia sampai saat ini. 

 

Dalam  Undang-Undang  Nomor  18  Tentang  Pengelolaan  sampah, 

 
sampah  adalah  bahan  sisa  aktifitas  manusia  yang  terbuang  ataupun 

 
 
 
 
 
 

10 Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat(P3M), AKADEMIA Jurnal Pemikiran Islam, 

Lampung: STAIN, 2014, hal 265 
 

11  Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam, Jakarta: Kencana, 2010, Cet.1, hal 
61 
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dibuang oleh pemiliknya.12  Oleh karena itu, masalah pengelolaan sampah 

padat menjadi suatu hal yag penting untuk dilakukan bagi massyarakat untuk 

meminimalisir sampah yang ada di desa tersebut. 

 

D.  Penggolongan Sampah Menurut Sumbernya 
 
 

Sampah yang ada di kota maupun desa dapat berasal dari berbagai 

sumber, yakni: permukiman penduduk, tempat umum dan tempat 

perdagangan, sarana layanan masyarakat, industri berat dan ringan, 

pertanian. 

 

1.   Permukiman Penduduk 

 
Sampah yang ada dipermukiman masyarakat biasanya dihasilkan 

dari tiap rumah yang ada di desa, jenis sampah yang dihasilkan 

biasanya adalah sisa makanan dan bahan sisa proses pengolahan atau 

sampah bassah, sampah kering atau sampah sisa tumbuhan. 

2.   Tempat Umum dan Tempat Perdagangan 

 
Tempat umum merupakan tempat yang memungkinkan banyaknya 

orang berkumpul dan melakukan kegiatan, seperti halnya tempat 

perdagangan. 

3.   Sarana Layanan Masyarakat 

Sarana layanan masyarakat yang dimaksud disini adalah balai desa 

atau balai pertemuan, sarana kesehatan (puskesmas pembantu), 

sarana pendidikan, dan lain sebagainya. 
 

 
12   Riswan,  Henna  Rya  Sunoko,  Agus  Hardiayarto,  Pengelolaan  Sampah  Rumah  Tangga  Di 
Kecamatan Daha Selatan, Semarang: UNDIP, 2011, diakses pada tanggal 2 Maret 2019. 
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4.   Industri Berat dan Ringan 

 
Dalam hal ini  yang dimaksud industri berat dan ringan adalah, 

industri makanan dan minuman, industri kimia, industri kayu, dan 

kegiatan industri lainnya. 

 

 
 

5.   Pertanian dan Peternakan 

 
Sampah yang dihasilkan dari pertanian  seperti perkebunan, ladang, 

ataupun sawah biasanya menghasilkan bahan-bahan makanan yang 

telah membusuk, sampah-sampah pertanian. Sedangkan sampah 

yang dihasilkan dari peternakan adalah sisa makanan dari hewan 

peternakan, dan kotoran hewan. 

 

 
 

E.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jumlah Sampah 
 
 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi jumlah sampah adalah 

jumlah penduduk, sistem pengumpulan atau pembuangan sampah yang 

dipakai, pengambilan bahan-bahan yang ada pada sampah untuk dipakai 

kembali, faktor geografis, faktor waktu, faktor sosial ekonomi dan budaya, 

faktor  musim,  kebiasaan  masyarakat,  kemajuan  teknologi  dan  jenis 

sampah. 
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1.   Jumlah Penduduk 

 
Jumlah penduduk begantung pada aktivitass dan kepadatan 

penduduk. Semakin padat penduduk, sampah yang dihasilkan pula 

semakin menumpuk. 

2.   Sistem Pengumpulan atau Pembuangan Sampah yang dipakai 

Pengumpulan    sampah    yang    dilakukan    di    desa    biasanya 

menggunakan gerobak, pick up maupun tossa, sistem pengumpulan 

sampah  dengan  menggunakan  alat  tersebut  lebih  lambat  jika 

dibandingkan dengan menggunakan truk. 

3.   Pengambilan bahan-bahan yang ada pada sampah untuk dipakai 

kembali 

Metode itu dilakukan karena bahan tersebut masih memiliki nilai 

ekonomi bagi golongan tertentu. Frekuensi pengambilan dipengaruhi 

oleh keadaan, jika harganya tinggi, sampah yang tertinggal sedikit. 

4.   Faktor geografis 

 
Lokasi  tempat  pembuangan  sampah  merupakan  daerah   yang 

berada di dataran rendah, atau di pantai, sungai, lembah, maupun 

pegunungan 

5.   Faktor waktu 

 
Jumlah sampah yang dihasilkan dari setiap rumah tentu berbeda- 

beda, tergantung pada faktor harian, mingguan, ataupun bulanan. 

6.   Faktor sosial ekonomi dan budaya 
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Faktor sosial ekonomi dan budaya dipengaruhi oleh adat istiadat, 

taraf hidup serta mental masyarakat yang ada dilingkungan sekitar. 

7.   Faktor musim 

 
Pada  musim  hujan  penumpukan  sampah  akan  menjadi  sangat 

busuk dan menimbulkan bau yang sangat tidak sedap. 

8.   Kebiasaan masyarakat 

 
Kebiasaan masyarakat mengkonsumsi berbagai jenis makanan dan 

minuman sehingga menjadikan sampah dari sisa makanan tersebut 

semakin meningkat. 

9.   Kemajuan tekonologi 

 
Akibat dari kemajuan teknologi sampah yang dihasilkan pun juga 

ikut meningkat, seperti halnya: rongsokan AC, TV, kulkas, kardus, 

plastik dan lain sebagainya. 

10. Jenis sampah 

 
Semakin maju tingkat kebudayaan suatu masyarakat, semakin 

kompleks pula macam dan jenis sampahnya. 

F.  Lingkungan Hidup Dalam Prespektif Islam 
 
 

Kesadaran manusia dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup saat ini 

masih tergolong rendah. Rendahnya tingkat kesadaran manusia dapat 

dipengaruhi dua fakor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal dipengaruhi oleh tingkat kesadaran manusia itu sendiri, sedangkan 

faktor    eksternal    adalah    hasil    campur    tangan   pemerintah    dalam 
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memberikan atau mengeluarkan kebijakan-kebijakan berupa aturan-aturan 

hukum.13
 

 

1.   Pelestarian Lingkungan Hidup dalam Al-Qur’an 

 
Melestarikan lingkungan hidup merupakan tugas kita sebagai umat 

manusia dimuka bumi ini, namun jika kita dengan sengaja 

merusaknya maka tidak lain kita adalah manusia yang mempunyai 

perilaku  kejahatan.  Telah  dijelaskan  dalam  firman  Alla  SWT 

 
 
 
 
 
 

 

dalam surah As-Syuura [42]: 30, yang artinya: 
 

 

Artinya  :  “Dan  apa  saja  musibah  yang  menimpa  kamu  maka 

adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah 

memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu)” (30). 

 

As Syuura [42] : 31 
 
 
 
 
 
 

 
Artinya  :“Dan  kamu  tidak  dapat  melepaskan  diri(dari  siksaan 

 
Allah)  di  bmi,  dan  kamu  tidak  memperoleh  pelindung  atau 

 
penolong selain Allah”(31). 

 
 
 
 

 
13 Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat(P3M), AKADEMIA Jurnal Pemikiran Islam, 

Lampung: STAIN, 2014, hal 241 
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Dalam kitab tafsir Al Azhar, menjelaskan bahwasannya pada 

ayat 30 ini adalah apabila bencana atau malapetaka tersebut datang 

menimpa, janganlah berburuk sangka kepada orang lain apalagi 

kepada Tuhan.14 Koreksilah diri sendiri, kebanyakan manusia 

menyalahkan orang lain tanpa mengoreksi dirinya sendiri, kadang- 

kadang musibah itu datang dikarenakan ulah dari tangan manusia 

itu sendiri. 

Dan  pada  ayat  selanjutnya  merupakan  sebuah  penyelesaian 

dari ayat ke 30 surah As- Syuura, dalam ayat ke 31 ini dijelaskan 

bahwasannya musibah yang datang dibumi ini merupakan kuasa 

Allah, semua  yang terjadi  dibumi  merupakan  kuasa Allah, kita 

tidak akan dapat menghindar dari takdir yang telah ditetapkan oleh 

Allah, maka dari itu semua yang ada dibumi ini adalah semata- 

mata hanya titipan yang diberikan oleh Allah untuk dijaga dengan 

baik. Sebagai masusia kita hanya bisa menjaga dan melestarikan 

apa yang telah diberikan oleh Allah, mensyukuri apa yang telah 

diberikan oleh Allah. 

Dapat dijelaskan dari kedua ayat diatas tersebut bahwasannya, 

menjaga lingkungan serta melestarikan kingkungan merupakan tugas  

kita sebagai  manusia  di  bumi  ini,  ketika musibah  datang jangan 

sekali-kali menyalahkan orang lain, bercerminlah terlebih 

dahulu untuk mengetahui semua kesalahan yang terjadi. 
 

 
 

14 Prof. Dr. Hamka, Tafsir Al Azhar Juz XXV-XXVI, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1982, hal 30-32 
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2.   Pelestarian Lingkungan Hidup dalam Hadits 

 
Rasulullah saw telah menjelaskan melalui hadits-hadits yang 

selaras dengan ayat diatas, hadits tersebut adalah tentang larangan 

melakukan pencemaran, yang artinya: 

Rasulullah saw bersabda: “takutlah tiga perkara yang 

menimbulkan laknat; buang air besar disaluran air(sumber air), 

ditengah jalan dan ditempat teduh”. 

 

 
 

G. Kerusakan Lingkungan dalam Prespektif Islam 
 
 

Masalah sampah merupakan masalah yang umum dikalangan 

masyarakat   sekitar,   dapat   diketahui   bahwasannya   lingkungan   yang 

nyaman adalalh ketika lingkungan tersebut bersih dan terlihat sehat. Telah 

dijelaskan dalam firman Allah SWT. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Artinya : “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut karena disebabkan 

perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar manusia merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar). (ar-Rum/30:41).” 

 

Terjemahan    ayat    diatas    menjelaskan    bahwasannya    menjaga 

 
lingkungan sekitar itu sangat penting. Kerusakan lingkungan seperti banjir, 
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longsor, kebakaran dan lain sebagainya adalah bentuk dari perbuatan yang 

dilakukan  oleh manusia  sendiri.  Membuang sampah sembarangan  juga 

bentuk dari kerusakan lingkungan yang mana akan menyebabkan 

pencemaran lingkungan serta menimbulkan pencemaran udara (O2) yang 

dihirup oleh masyarakat sekitar. Maka dari itu mari kita jaga kelestarian 

lingkungan   disekitar   kita,   dimulai   dari   hal   yang   terkecil   seperti, 

membuang sampah pada tempatnya, memilah sampah sesuai dengan 

jennisnya dan lain sebagainya. 

H. Dakwah Dalam Prespektif Islam 
 
 

Dakwah  merupakan  upaya untuk menyampaikan pengetahuan 

mengenai agama Islam yang dilakukan oleh seseorang kepada orang atau 

kelompok agar mereka dapat meyakini dan mengamalkan ajaran agama 

Islam  dengan  baik  dan  benar.  15    Selama  ini  dakwah  lebih  banyak 

dilakukan dengan pendekatan lisan, dakwah yang dilakukan dengan lebih 

mementingkan  tampilan  lahir. Dalam  upaya  penyampaian  ajaran  Islam 

(dakwah)  dapat  dilakukan  menjadi  3  pendekatan,  yakni:  pendekatan 

dengan   lisan,   pendekatan   dengan   tulisan   dan   pendekatan   dengan 

perbuatan. 

 

Dakwah  secara lisan  merupakan  upaya pendekatan dakwah  dengan 

lebih mengutamakan kemampuan lisan atau kemampuan bicara, dakwah 

secara tulisan adalah  dakwah yang dilakukan dengan melalui buku, koran, 
 

 
 

15 Zinal Abidin dkk, APLIKASI Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Vol.III, No. 2 Desember 2002: 182-192 
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majalah  dan  media  elektronik  lainnya,  sedangkan  pendekatan  dakwah 

dengan perbuatan adalah kegiatan dakwah yang lebih mengutamakan atau 

lebih berfokus pada kreativitas perilaku da’i secara luas dan nyata. 
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BAB III METODE 

PENELITIAN 

 
 

A.  Pendekatan dan Jenis Data 

 
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah    Parcipatory  Action  Riset  (PAR).  Participatory Action  Riset 

(PAR) merupakan suatu cara untuk mngenalisis keadaan yang ada di 

lapangan, yang dalam hal ini akan melibatkan masyarakat dan 

stakeholder yang terkait dengan persoalan penelitian.16  Alasan peneliti 

menggunakan pendekatan ini tidak lain adalah untuk merubah dan 

memperbaiki keadaan yang ada dilapangan, sebagaimana dengan 

perosalan atau masalah yang ditemukan dilapangan. 

Peneliti berharap dengan menggunakan metode pendekatan ini bisa 

menjadikan masyarakat sadar akan adanya masalah dalam desa, juga 

memunculkan partisipasi masyarakat untuk ikut serta berpartisipasi dan 

berperan aktif dalam memberdayakan komunitas yang telah dibentuk 

dengan masyarakat desa tersebut. Tidak hanya untuk masyarakat saja, 

namun juga untuk pihak dari pemerintah desa atau stakeholder terkait 

untuk ikut serta dalam penanganan sampah rumah tangga yang ada di 

Desa Wadeng, kebijakan yang telah dibentuk dan dikeluarkan oleh 

pemerintah desa dapat dimusyawarhkan bersama melalui pihak-pihak 

desa seperti RT/RW. 
 
 

 
16 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis, Sidoarjo: UIN Sunan Ampel Press, 2014 
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B.  Lokasi dan Konteks Riset 
 

Lokasi penelitian ini berada di Desa Wadeng Kecamatan Sidayu 

Kabupaten  Gresik.  Konteks  riset  penelitian  ini  adalah  penguatan 

institusi perempuan melalui masyarakat sadar lingkungan melalui 

program bank sampah di Desa Wadeng. 

C.  Kebutuhan Data 
 

1)   Data Sosial 

 
Data sosial adalah data yang didapatkan dari sumber tertentu 

berupa catatan kependudukan, dan lain sebgainya. 

2)   Data Lapangan 

 
Data lapangan merupakan data yang didapatkan melalui transek, 

mapping maupun yang lainnya. 

3)   Data Wawancara 

 
Data wawancara merupakan data yang didapatkan dengan cara 

tatap muka untuk menanyakan situasi dan kondisi yang ada di 

masyarakat. 

4)   Data Dokumentasi 

Data dokumentasi dilakukan untuk penguatan dari data-data 

sebelumnya, sebagai acuan untuk sebuah penjelasan. 
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D.  Jenis dan Sumber Data 
 

1.   Data Premier 

 
Merupakan data yang langsung diiterima dari sumbernya 

langsung, yang bersifat up to date. Untuk mencari data tersebut 

dapat menggunakan teknik observasi maupun FGD. 

2.   Data Sekunder 

 
Data yang peneliti dapatkan dari responden melalui kuisioner, 

laporan,  jurnal  dan  laporan-laporan  lain  yang  terkait  dengan 

tema penelitian. 

E.  Teknik Penggalian Data 
 

1.   Focus Group Discussion (FGD) 

 
FGD adalah suatu teknik wawancara yang dilakukan dengan tatap 

muka dalam satu kelompok diskusi, yang secara tidak langsung 

mendorong peserta unntuk berani berbicara terbuka tentang hal yang 

berhubungan dengan topik yang akan diteliti dan program yang akan 

dijalankan. Namun sebelum FGD dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu 

menyiapkan materi yang akan disampaikan dalam forum tersebut. 

2.   Mapping (Pemetaan) 

 
Merupakan suatu teknik penggalian data atau menggali informasi 

secara menyeluruh, meliputi sararana fisik dan kondisi sosial. Dengan 

kata lain pemetaan adalah menggambarkan kondisi wilayah yang ada di 

desa tersebut.17
 

 

 
 

17 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis, Sidoarjo: UIN Sunan Ampel Press, 2014 
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3.   Wawancara Semi Tersetruktur 

 
Wawancara merupakan suatu teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang dilakukan dengan tanya jawab melalui tatap 

muka antar peneliti dengan narasumber dengan menggunakan draf 

wawancara sebagaimana  data yang akan dibutuhkan. 

4.   Transect 

 
Transect merupakan teknik pengumpulan data dengan cara berjalan 

menelusuri wilayah secara langsung dilapangan. Transect sendiri 

mempunyai beberapa jenis diantaranya, transect sumber daya desa 

umum, transect sumber daya alam, transect topik tertentu atau transect 

perkembangan agama.18
 

5.   Survei Belanja Rumah Tangga 

 
Suatu teknik untuk memperoleh gambaran kehidupan dalam 

masyarakat secara langsung dengan menggunakan form anggaran belanja 

rumah tangga dalam per bulan. 

6.   Diagraam Venn 

 
Diagram Venn merupakan suatu teknik yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara masyarakat dan lembaga atau pihak-pihak 

terkait yang ada didalam desa tersebut. 

F.  Jenis Validasi Data 
 

Tenik validasi data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

 
Triangulasi.  Triangulasi  merupakan  teknik  yang  digunakan  untuk
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memperoleh  informasi  yang  akurat.19   Triangulasi  umumnya 

mempunyai empat hal, yakni: 1) triangulasi data, 2) triangulasi pengamat, 

3) triangulasi teori, dan 4) triangulasi metode. Adapun penjelasannya 

adalah sebagai berikut: 

1.   Triangulasi Data 

 
Triangulasi data diambil dari berbagai sumber data seperti, 

dokumen, hasil wawancara, hasil observasi, atau juga dengan 

wawancara. 

2.   Triangulasi Pengamat 

 
Adanya pengamat di luar peneliti  yang turut  memriksa hasil 

pengumpulan  data.  Dalam  penelitian  ini,  dosen  pembimbing 

stud kasus bertindak sebagai pengamat (expert judgement) yang 

memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan data. 

3.   Triangulasi Teori 

 
Triangulasi teori digunakan untuk membandingkan informasi 

dengan prespektif teori yang relevan. Triangulasi teori juga 

digunakan untuk mengkaji lebih dalam pemahaman. 

4.   Triangulasi Metode 

 
Triangulasi metode menggunakan metode wawancara, observasi 

dan juga survei yang dilakukan dengan cara membandingkan 

informasi atau data yang berbeda. 
 

 
 
 
 
 

19 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis, Sidoarjo: UIN Sunan Ampel Press, 2014, hlm 74 
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BAB IV 

 
PROFIL DESA 

 

A.  Geografis 
 
 

Wadeng berasal dari kata “ Watu Gandeng” yang mempunyai arti Batu 

Bergandengan.  Pada  jaman  penjajahan  Belanda,  Wadeng  merupakan  desa 

yang   menjadi   tempat   singgah   bagi   para   pedagang,   penggelana.   Oleh 

karenanya, maka wilayah tersebut diberi nama BRAAK yang bermakna 

Persinggahan. Wadeng merupakan desa yang strategis untuk dijadikan sebagai 

penyebaran Islam 

 

Desa Wadeng merupakan desa yang paling banyak penduduknya 

dibandingkan  desa-desa  yang  lain.  Desa  Wadeng  terletak  di  Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik. Desa Wadeng berada di sebelah Selatan berbatasan 

dengan Desa Lasem, sebelah Timur Desa Bolo dan disebelah Barat adalah 

Desa Sekapuk, untuk menuju ke Desa Wadeng cukup mudah karena letak 

Desa Wadeng yang berada tepat di Jalan Raya Deandles. 

 

Desa Wadeng juga dibagi menjadi 3 dusun, yakni Dusun Wadeng, Dusun 

Petiyin dan Dusun Brak. Dusun Petiyin berdekatan langsung dengan Dusun 

Wadeng, sedangkan Dusun Brak berada terpisah dengan Dusun Wadeng dan 

Dusun Petiyin. Desa Brak berada di sebelah Utara Jalan Raya Deandles. Desa 

Wadeng  memiliki  total  keseluruhan  dari  34  Rukun  Tetangga  (RT)  dan  9 

Rukun Warga (RW).   Dusun Wadeng mempunyai 21 Rt dan 6 Rw, Dusun 

 
Petiyin memiliki 9 Rt dan 2 Rw, sedangkan Dusun Brak memiliki 4 Rt dan 1 
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Rw. Dengan penduduk Dusun Wadeng yang begitu banyak, maka tidak heran 

jika Dusun Wadeng menjadi pusat pemerintahan Desa Wadeng, kantor balai 

desa sendiri berada tepat di sebelah gapura masuk Desa Wadeng. 

Desa Wadeng juga memiliki pembagian wilayah, yang mana wilayah 

tersebut dibagi berdasarkan jalan permukiman, jalan permukiman utara, jalan 

permukiman selatan, jalan permukiman barat dan jalan permukiman timur. 

Sebelah barat dan selatan permukiman terdapat lahan perkebunan dan tegal, 

biasanya masyarakat sekitar memanfaatkan tegal dan perkebunan dengan 

menanam tanaman seperti jagung, kacang, tebu, mangga, jeruk dam lain 

sebagainya. Desa wadeng memiliki luas tegal 59.310 Ha, sedangkan luas 

permukiman sendiri mencapai 233.400 Ha dengan total keseluruhan 292.710 

Ha. Dengan begitu maka tidak heran dengan banyaknya jumlah penduduk 

yang ada di Desa Wadeng tersebut. 

Gambar 4.1 

Kepala Desa Wadeng 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 
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Gambar 4.2 

 
Peta Desa Wadeng 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

B.  Demografis 
 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti di Desa Wadeng, Desa Wadeng 

memiliki jumlah penduduk keseluruhan sebanyak 7.337 jiwa yang terdiri dari 

3.707 laki-laki dan 3.630 perempuan. 
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Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk 

 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

3.707 3.630 7.337 

Sumber: Profil Desa Wadeng 

 
Tabel diatas merupakan jumlah keseluruhan dari 3 dusun, yakni Dusun 

Wadeng, Petiyin dan Braak. Sedangkan Dusun Wadeng sendiri mempunyai 

jumlah penduduk 1.020 jiwa yang terdiri dari 475 laki-laki dan 545 perempuan. 

Yang mana dalam 1 Rt terdiri dari 45 rumah. 

Diagram 4.1 
 

Jumlah Penduduk Dusun Wadeng 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Profil Desa Wadeng 
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Dapat diketahui bahwasannya, prosentase penduduk laki-laki berjumlah 

 
47%, sedangkan penduduk perempuan sebesar 53%. Artinya dalam hal ini 

penduduk perempuan lebih banyak dari pada penduduk laki-laki. 

 

 
 

C.  Kondisi Ekonomi 
 

 

Masyarakat Desa Wadeng memiliki perekonomian utama yakni industri 

pupuk dolomite, selain itu perekonomian masyarakat Desa Wadeng juga sangat 

beragam, mulai dari sektor pertanian, peternakan (sapi, kambing dan ayam), 

serta pedagang. 

 

Sumber  pendapatan  masyarakat  Desa  Wadeng  dari  berbagai  macam 

sektor, mulai dari sektor pertanian, sektor peternakan dan industri, akan tetapi 

pendapatan masyarakat Desa Wadeng ini mayoritas dari sektor pertanian. 

 

a)  Pertanian 
 

Masyarakat Desa Wadeng mayoritas memang petani, mereka 

kebanyakan  menjadi  petani  jagung,  kacang  dan  tebu.  Dalam  1 

tahun, petani menanam 1 kali jagung dan 1 kali kacang dengan 

sistem tunggal, sehingga petani dapat memanen 2 kali dalam 1 tahun. 

b)  Pedagang 
 

Masyarakat Desa Wadeng membuat usaha rumahan untuk 

menambah kebutuhan ekonomi rumah tangga, rata-rata masyarakat 

yang memiliki usaha rumahan adalah kaum perempuan yakni dengan 

membuka toko dirumah. 

c)  Industri Pupuk Dolomite 
 

Banyak masyarakat Desa Wadeng yang mempunyai usaha dan 

bekerja di industri pupuk, kebanyakan industri pupuk yang dirintis 

adalah  pupuk  dolomite.  Selain  menjadi  petani  dan  berdagang, 
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masyarakat juga banyak yang menjadi buruh atau kuli pupuk di 

gudang pupuk dolomite. 

d)  Peternakan 

 
Dari beberapa pekerjaan diatas, masyarakat juga banyak yang 

menjadi peternak ayam, sapi, dan kambing. 

 

Hasil pendapatan yang dimiliki oleh masyarakat desa Wadeng tidak hanya 

dari beberapa pekerjaan diatas namun mereka ada yang bekerja sebagai buruh 

tani, guru, sopir, buruh harian lepas dan lain sebagainya, berikut beberapa 

jenis pekerjaan masyarakat desa Wadeng. 

 

Tabel 4.2 
 

Pekerjaan 
 

Pekerjaan Jenis 
Mutasi 

Laki-laki Perempuan 

Belum Bekerja Lahir 1542 1510 

Belum Bekerja Datang 193 147 

Buruh Harian Lepas Datang 9 1 

Buruh Harian Lepas Lahir 29 13 

Buruh Tani/Perkebunan Lahir 2 2 

Guru Datang 2 5 

Guru Lahir 19 23 

Karyawan BUMN Lahir  1 

Karyawan Swasta Datang 35 18 

Karyawan Swasta Lahir 80 18 

Kepolisian RI Lahir 1  

Konstruksi Datang 1  

Mekanik Lahir  1 

Mengurus Rumah 
Tangga 

Datang  75 

Mengurus Rumah 
Tangga 

Lahir 1 626 

Nelayan Lahir 2  

Pedagang Lahir 3 1 

Pedagang Datang 3  

Pekerjaan lainnya Datang 2 1 

Pekerjaan lainnya Lahir 9 5 
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Pelajar/Mahasiswa Datang 41 40 

Pelajar/Mahasiswa Lahir 707 667 

Pensiunan Lahir 1  

Perangkat Desa Datang 1 1 

Petani/pekebun Datang 6 1 

Petani/pekebun Lahir 185 237 

PNS Datang 2 2 

PNS Lahir  3 

Sopir Datang 2  

Sopir Lahir 4  

Wartawan Lahir 1  

Wiraswasta Lahir 713 199 

Wiraswasta Datang 119 35 

TOTAL 3.715 3634 
Sumber: Profil Desa 

 

 
 

D.  Kondisi Keagamaan 
 
 

Mayoritas masyarakat Desa Wadeng beragama Islam, organisasi keagamaan 

yang dilakukan pun beragam. Mulai dari Fatayat, Muslimat, IPNU/IPPNU, 

Jama’ah Al-Khidmah, GP-Anshor. Namun ada beberapa golongan yang 

berbeda faham dari segi fiqhiyah dan syari’ah. Meskipun dengan  adanya  

perbedaan  faham  mengenai  fiqhiyah  dan  syari’ah,  namun tidak menghalangi 

dan mengurangi kegiatan sehari-hari masyarakat, mereka tetap  rukun dan  

saling  gotong royong.  Berikut  kegiatan keagamaan  yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Wadeng, diantaranya: 

 

 
 

Tabel 4.3 

 
Organisasi Keagamaan 

 
Nama Organisasi Jumlah 

Fatayat 3 

Muslimat 3 

IPNU/IPPNU 2 
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Al-Khidmah 1 

GP-Anshor 1 
 

 
 

a.   Yasinta (Yasin dan Tahlil) 

 
Di Desa Wadeng kegiatan rutinan yasinta sekaligus arisan ini 

dilaksanakan pada hari selasa malam rabu, biasanya yasinta dan arisan 

ini  dilakukan  bergilir  dari  rumah  ke  rumah  sesuai  dengan  undian 

arisan yang didapatkan. Kegiatan ini diikuti oleh Ibu-ibu fatayat. 

b.   Diba’iyah 

 
Masyarakat di Desa Wadeng melaksanakan kegiatan rutin diba’an 

biasanya  dilaksanakan  pada hari  kamis  malam  jum’at.  Biasanya  di 

ikuti oleh ibu-ibu fatayat dan juga IPNU dan IPPNU Desa Wadeng . 

c.   Kenduri/kenduren 

 
Kenduren atau slametan biasanya dilakukan oleh kaum laki-laki 

dan acara ini juga biasanya dilaksanakan ketika ada acara syukuran 

dalam rumah tersebut. 

d.   Manaqib 

 
Manaqib merupakan sekumpulan orang atau majelis yang membaca 

sholawat-sholawat. Manaqib biasanya dilakukan selama satu bulan dua 

kali maupun satu bulan sekali, bertempat di masjid dan bergilir dari 

desa ke desa. 

E.  Kondisi Sosial-Budaya 

Tradisi  keagamaan  di  Desa  Wadeng  masih  sangat  kuat  sekali,  seperti 

halnya saat akan memasuki bulan puasa atau bulan ramadlan, masyarakat akan 
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berbondong-bondong untuk  melakukan  ziarah  kubur ke sanak  famili  yang 

telah mendahuluinya. Ziarah kubur biasanya tidak dilakukan saat akan 

memasuki bulan puasa saja, melainkan juga dilakukan pada saat H-1 hari raya 

dan biasanya ziarah kubur dilakukan  pada waktu sore hari atau lebih tepatnya 

ba’da sholat ashar. 

 

 
 
 

Kondisi sosial budaya yang ada di desa Wadeng sangat beragam, karena 

Dusun Wadeng merupakan pusat pemerintahan dari Desa Wadeng, maka tidak 

heran jika Desa Wadeng memiliki kondisi sosial budaya yang beragam. 

Karakteristik masyarakat yang rukun, saling menghargai dan gotong royong 

membuat keadaan di desa Wadeng sangat tentaram dan damai. 

Salah satu budaya yang ada di desa Wadeng adalah ketika Ruwahan. 

“ruwahan” merupakan tradisi jawa yang berkembang pesat di masyarakat jawa 

dan sekitarnya. Ruwahan biasanya dilakukan satu minggu menjelang bulan 

puasa, di Desa Wadeng ruwahan dilakukan secara bergantian dari rumah ke 

rumah.  Setiap  rumah  yang  mengadakan  ruwahan  biasanya  akan  membuat 

sajian atau hidangan yang nantiya akan disuguhkan saat acara berlangsung, tidak 

hanya itu, biasanya tuan rumah juga akan membuat “berkat” untuk dibagikan 

dan dibawa pulang. “Berkat” merupakan hidangan yang disajikan diatas dau 

pisang dan dimasukkan kedalam bakul atau baskom. Namun tradisi tersebut kini 

sudah jarang dilakukan karena terkesan kuno dan ketinggalan zaman. Biasanya   

isian dalam berkat itu bermacam-macam tergantung tuan 

rumahnya. 
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F.  Kondisi pendidikan 
 

Bicara mengenai pendidikan memang sangat penting, pendidikan 

merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh semua orang, pendidikan sendiri 

tidak hanya di dapatkan dari sekolah saja, namun pendidikan juga bisa di 

dapatkan dalam keluarga, dan lingkungan sekitarnya. Mengingat pendidikan 

itu sangatlah penting baik bagi diri sendiri, sosial, maupun lingkungan 

sekitarnya. 

Di Desa Wadeng sendiri kini telah memiliki beberapa fasilitas pendidikan, 

fasilitas pendidikan di Wadeng sendiri terbagi menjadi dua yayasan, yang 

pertama adalah Yayasan Nurul Huda dan yang kedua adalah Yayasan Al- 

Kholidiah. Namun dengan adanya dua yayasan yang berada dalam satu desa 

tersebut tidak menjadi permasalahan bagi masyarakat Desa Wadeng. Kedua 

yayasan tersebut sama-sama memiliki fasilitas pendidikan yang menunjang bagi 

masyarakat,  mulai dari sekolah jenjang Pra PAUD, PAUD, TK, SD, MI, MTs, 

MA serta TPQ. 

Dengan rincian sebagai berikut, 3 Pra Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

yang mana dalam setiap dusun sendiri sudah ada, umtuk sekolah Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) dan Taman Kanak-kanak (TK) dijadikan menjadi 

satu tempat yang berada di Dusun Wadeng, untuk Sekolah Dasar (SD) sendiri 

ada 3 tempat diantaranya, SD 1, SD 2, dan SD 3, namun saat ini yang aktif hanya 

SD 2 dan 3 saja. Mulanya SD 1 terletak di sebelah sekolah Taman 

Kanak-kanak Muslimat  (TKM) Nurul Huda,  namun karena saat ini sudah 
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tidak  difungsikan  maka  dialih  fungsikan  sebagai  kantor  atau  basecamp 

pengurus Al-Khidmah. SD 2 terletak di dekat pasar Desa Wadeng. 

Sedangkan  SD  3  sendiri  terletak  di  perempatan  jalan  antara  Dusun 

Wadeng dan Dusun Petiyin, jarak antara SD 2 dan 3 tidaklah jauh. Sedangkan 

sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah 

Aliyah (MA) terletak dalam satu lingkup Yayasan Nurul Huda Wadeng. 

Sedangkan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) sendiri itu ada, namun  belum  

mempunyai  gedung sendiri,  kegiatan belajar  mengajar TPQ biasanya 

dilakukan di ruang kelas sekolah MI dan juga di mushollah, untuk jilid 1-4 

dilakasanakan di mushollah, untuk  yang jilid 5 sampai tingkatan tajwid dan 

ghorib dilakukan di ruang sekolah MI. 

Tabel 4.4 

 
Sarana Pendidikan 

 
Lembaga pendidikan Jumlah 

PRA PAUD 2 

TK/PAUD 3 

SD 2 

MI 3 

MTs 1 

MA 1 

TPQ/TPA 2 

Madrasah Diniyah (MD) 1 
 

 
 

Tingkat  pendidikan  kepala  keluarga  masyarakat  RW  001  mayoritas 

lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA), 

namun ada juga yang lulusan SD/MI maupun Perguruan Tinggi. Hal 

ini dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4.5 
 

Tingkat Pendidikan 
 

 
 

No 
Tingkat 

Pendidikan 
Jumlah 

1. SD/MI 23 

2. SMP 30 

3. SMA 57 

4. PERGURUAN 
TINGGI 

15 

 
 
 
 
 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwasannya kebanyakan masyarakat 

Rw 001 merupakan lulusan SMA dan SMP. Namun dengan banyaknya lulusan 

SMA dan SMP tidak menyurutkan mereka untuk menyerah untuk mencari 

pekerjaan. Selain itu ada juga yang luluasan SD/MI  dan ada juga yang lulusan 

dari  Perguruan  Tinggi.  Data  pada  tabel  diatas  juga  dapat  di  prosentasian 

sebagai berikut. 
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Diagram 4.2 

 
Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dapat dilihat dari diagram diatas, bahwasannya tingkat pendidikan yang 

dimiliki masyarakat Rw 001 Desa Wadeng mayoritas lulusan SMA dengan 

prosentase 46% dari 58 KK, SMP 24% dari 30 KK, SD/MI 18% dari 23 KK, 

sedangkan Perguruan Tinggi ada 12% dari 15 KK. Sedangkan pendidikan anak 

masyarakat Desa Wadeng mayoritas sudah ada pada jenjang yang lebih tinggi. 

Namun ada juga yang merantau mencari kerja setelah lulus SMA/MA. 

G. Kondisi Kesehatan 

Kondisi kesehatan masyarakat Desa Wadeng ini tergolong lumayan baik, hal 

ini dapat dilihat dari beberapa aspek dan fasilitas kesahatan yang dimiliki desa 

maupun diri sendiri. Dibuktikan dengan adanya Puskesmas Pembantu dalam 

desa yang berada tepat disebelah gapura Desa Wadeng yang siap melayani 

masyarakat Desa Wadeng, masyarakat desa sering kali periksa ke 
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Puskesmas tersebut karena jarak yang di tempuh tidak terlalu jauh. Biasanya 

Puskesmas Pembantu buka pada jam 07:00 dan tutup pada jam 17:00, jika 

Puskesmas Pembantu sudah tutup, biasanya masyarakat akan berobat di rumah 

praktek bidan yang ada di desa. 

 

 
 

H. Aset Kelembagaan Desa 
 

 

Desa Wadeng memiliki beberapa lembaga yakni, PKK, GAPOKTAN, 

Karang Taruna, BUMDES. Selain itu dalam sebuah desa tentu ada pemerintahan  

desa  juga,  biasanya  disebut  dengan  perangkat  desa.  berikut daftar perangkat 

Desa Wadeng. 

 

Tabel 4.6 
 

Daftar Perangkat Desa 
 

No Nama Perangkat Jabatan 

1 Muhammad Anang Khoidar Kepala Desa 

2 Abd. Latif Sekertaris Desa 

3 Badrul Budhur Kepala Tata Usaha dan 
Umum 

4 Misna Fajar Sari Kepala Urusan Perencanaan 

5 Ikhwan Hadi, A.M.a Kepala Urusan Keuangan 

6 Sni Tamami Kepala Seksi Pemerintahan 

7 Syaifuddin Kepala Seksi Kesejahteraan 

8 Khumil Lailah Kepala Seksi Pelayanan 

9 Abdul Salam Kasun Petiyin 

10 Ainur Rohman Kasun Brak 

Sumber: Profl Desa 
 

Jabatan  perangkat  desa  ini  adalah  dimulai  sejak  tahun  2015  sampai 

sekarang, dan akan diadkan pemilihan kelapa desa lagi pada akhir bulan Juli 

2019.   Selanjutnya   adalah   Karang   Taruna,   Karang   Taruna   merupakan 

 
segrombolan pemuda pemudi yang aktif berkontribusi untuk kemajuan suatu 
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desa, namun di Desa Wadeng sendiri Karang Taruna aktif ketika akan ada 

perlombaan pada saat menjelang bulan Agustus. 

 

PKK  merupakan  organisasi  lembaga  yang  mempunyai  kegiatan  cukup 

banyak sekali, salah satunya adalah kegiatan Posyandu, Posyandu dilakukan 

settiap hari minggu dan bertempat di Balai Desa Wadeng. 
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BAB V PENDALAMAN 

MASALAH 

A.  Belum ada Pengelolaan Mengenai Sampah Rumah Tangga 
 

Dalam rumusan masalah ini, peneliti menggunkan pohon masalah sebagai 

analisis masalah. Pohon masalah dibuat dan disesuaikan berdasarkan lokasi, 

situasi dan kondisi yang ada pada desa tersebut. berikut ini adalah gambaran dari 

pohon masalah. 

Bagan 5.1 

 
Pohon Masalah 

 

Pencemaran 

Udara (O2) 

Menimbulkan 

penyakit 

Kerusakan 

lingkungan

 

 
 
 
 
 

Tidak ada pengelolaan dan pemanfaatan mengenai sampah 

rumah tangga Di Desa Wadeng Kecamatan Sidayu Kabupaten 

Gresik 
 
 
 

Kebiasaan 

masyarakat 

membuang sampah 

di lahan kosong 

milik orang lain. 

Belum ada kelompok 

peduli lingkungan 

Belum ada 

penanganan khusus 

dari pemerintah desa 

mengenai sampah 

rumah tangga

 
 
 
 

Masyarakat hanya 

melakukan 

pengelolaan secara 

individual 

Minimnya tingkat 

kepedulian 

masyarakat terhadap 

lingkungan sekitar 

Belum ada kebijakan 

yang dikeluarkan 

oleh pemerintah desa

 
 
 
 

 
52



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

 
 
 
 
 
 

 
Masalah pokok dari bagan diatas adalah tidak adanya pengelolaan dan 

pemanfaatan mengenai sampah rumah tangga di Desa Wadeng Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik. Dari pokok masalah tersebut muncul beberapa 

masalah. 

Pertama yakni, kebiasaan masyarakat membuang sampah di lahan kosong. 

Karena selama ini masyarakat hanya melakukan pengelolaan secara individu 

(membakar, ditimbun dalam plastik, ditimbun tapi tidak di tutup, dan lain 

sebagainya). Di dalam desa sendiri memang sampah rumah tangga dipungut 

oleh petugas sampah yang di tunjuk oleh pemerintah desa, masyarakat hanya 

membayar 7000-8000 per bulannya. Akan tetapi sampah rumah tangga yang 

dipungut   oleh   petugas   sampah   tersebut   tidak   di   buang   ke   Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) melainkan dibuang di lahan kosong. Tidak ada 

pengelolaan dan pemanfaatan sampah yang dapat mengurangi tingkat volume 

dari sampah tersebut. 

Penyebab yang kedua yakni, belum ada kelompok peduli lingkungan. 

Dikarenakan minimnya tingkat kepedulian masyarakat terhadap sampah yang 

ada   di   lingkungan   sekitar.   Hal   ini   terjadi   karena   belum   ada   yang 

mengorganisir masyarakat untuk peduli terhadap lingkungan terutama 

mengenai sampah rumah tangga. 

Masalah yang ketiga yakni, tidak ada perhatian khusus terhadap sampah, 

hal  ini  disebabkan  karena  belum  ada  kebijakan  yang  dikeluarkan  oleh 

pemerintah desa. 
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Dari inti masalah dan ketiga masalah utama diatas, maka muncul beberapa 

dampak yang terjadi di masyarakat. Diantaranya sebagai berikut: pencemaran 

udara (O2), menimbulkan berbagai penyakit, serta kerusakan lingkungan. 

Dalam hal ini, pentingnya kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk 

memperbaiki lingkungan agar tidak tercemar oleh sampah rumah tangga adalah 

menjadi hal utama yang harus dilakukan. Dari permasalahan diatas muncul 

sebuah harapan yakni sebagai berikut. 

 

Gambar 5.1 
 

 

Penumpukan Sampah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 
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Gambar 5.2 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 

 
Gambar 5.3 

 

Sampah sepanjang jalan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 
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Karena tidak ada Tempat Pembuangan Akhir maka terjadilah penumpukan 

sampahyang sangat banyak sekali, sehingga menimbulkan bau yang tidak 

sedap, tidak hanya di satu tumpukan saja, namun disepanjang jalan menuju ke 

desa Lasem pun banyak dihiasi dengan tumpukan sampah. Setiap orang yang 

melewati  jalan  tersebut  pasti  sangat  mengeluh  dengan  udara  yang  ada 

disekitar itu. Namun dari pihak pemerintah desa juga belum mengambil 

tindakan yang serius mengenai pembuangan sampah rumah tangga tersebut. 

Ketika ditanya mengenai maalah sampah serta fasilitas umum berupa TPA 

beliau hanya menjawab. 

 

“engge mbak, iku asline wes masuk rencana dan wes dianggarno, tapi 

sampe saiki durung terlaksana, polane anggaran desa e nggak nyukupi soale 

deso kene kan dibagi 3 mbak anggarane. Dadi gantian, saiki mbenakno 

infrastruktur jalan iki disik. Sampean ngerti kan dalan seng cedeke makam 

wae durung isok nggarap.” 
 
 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

ketersediaan sarana prasarana berupa Tempat Pmebuangan Akhir yang berada 

didekat lokasi maupun dilokasi penumpukan sampah tersebut. Pemerintah 

desa lebih  mendahulukan  perbaikan  infrastruktur berupa pavingisasi  jalan 

dari pada membuat atau menyediakan fasum. 
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Bagan 5.2 

 
Pohon Harapan 

 

Udara menjadi 

lebih sehat 

Terhindar 

dari penyakit 

Lingkungan 

menjadi 

bersih
 
 
 

Sampah rumah tangga dapat dikelola dengan baik 
 

 
 
 
 
 

Meningkatnya 

kepedulian dan 

pemahaman 

masyarakat 

mengenai 

pengelolaan sampah 

Terbentuknya 

kelompok peduli 

lingkungan 

 

Adanya pengawasan 

terhadap sampah 

rumah tangga

 
 
 

Adanya pemahaman 

mengenai dampak 

yang ditimbulkan 

akibat sampah 

Adanya rasa 

kepedulian Ibu-ibu 

PKK dan masyarakat 

RW 001 mengenai 

pengelolaan sampah 

Munculnya 

kebijakan mengenai 

pengelolaan sampah

 

 
 

Ada fasilitator yang 

memfasilitasi 

Ada faktor yang 

mendorong untuk 

menimbulkan rasa 

kepedulian 

Ada advokasi 

kebijakan 

pengelolaan sampah
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a.   Meningkatnya    kepedulian    dan    pemahaman    masyarakat    mengenai 

pengelolaan sampah 

 

Pada dasarnya kepedulian terhadap lingkungan itu sangat penting sekali, 

tidak hanya kepedulian saja yang dibutuhkan, akan tetapi pemahaman mengenai 

pengelolaan sampah rumah tangga juga dibutuhkan. Namun sampai saat ini 

belum ada masyarakat yang melakukan pengelolaan dan pemanfaatan sampah 

rumah tangga. Adanya pemahaman    mengenai dampak yang ditimbulkan   

akibat   sampah   menjadi   pengetahuan   yang   penting   bagi masyarakat desa, 

dengan begitu masyarakat akan lebih faham dengan dampak yang ditimbulkan. 

Hal ini dikarenakan ada fasilitator yang memfasilitasi. 

 
 
 

 
b.   Terbentuknya kelompok peduli lingkungan 

 

 

Untuk melakukan pengelolaan dan pemanfaatan sampah tentu akan sangat 

sulit jika tidak ada atau belum ada pihak yang mengorganisir dalam kegiatan 

tersebut, maka dalam hal ini dapat terbentuk sebuah kelompok peduli 

lingkungan yang akan mengkoordinir berjalannya kegiatan yang akan dilakukan 

nantinya. Kelompok peduli lingkungan ini terdiri dari Ibu-ibu PKK dan 

masyarakat RW 001, kelompok peduli lingkungan ini terbentuk karena ada 

faktor yang mendorong untuk menumbuhkan rasa kepedulian masyarakat. 

 

c.   Adanya pengawasan terhadap sampah rumah tangga 
 

Penyebab yang terakhir adalah mengenai lembaga desa yakni, tidak ada 

penanganan khusus mengenai sampah bahkan fasilitas umum yang seharusnya 
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ada dalam desa yakni Tempat Pembuangan Akhir (TPA) juga tidak ada, hal 

ini  yang  mengakibatkan  masyarakat  dengan  bebass  membuang  sampah  di 

lahan kosong. Dengan adanya advokasi kebijakan mengenai pengelolaan 

sampah   yang   telah   disepakati   oleh   pemerintah   dan   kelompok   peduli 

lingkungan tersebut maka muncul kebijakan mengenai pengelolaan sampah. 
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BAB VI 

 
DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN 

A.  Inkulturasi 

Inkulturasi merupakan proses awal pendekatan kepada masyarakat desa 

maupun perangkat  desa  agar mengetahui  karakteristik  masyarakat  maupun 

kegiatan yang dilakukan sehari-hari oleh masyarakat desa. Bagi peneliti 

melakukan penelitian di desa kelahiran merupakan sesuatu yang mendebarkan 

dan sangat menegangkan sekali, karena peneliti berfikir dengan konsekuensi 

yang akan diterima setelah penelitian ini selesai. Namun pemikiran tersebut 

seakan hilang seketika saat peneliti telah sharing dengan teman-teman dan 

juga dosen pembimbing. 

 

Langkah awal yang dilakukan peneliti ketika akan terjun lapangan tidak lain 

adalah mengurus surat penelitian ke bagian Tata Usaha (TU) kemudian peneliti 

pulang untuk menuju lokasi penelitian. Setelah sampai di lokasi penelitian, 

peneliti pergi ke Balai Desa setelah membuat janji dengan Kepala Desa. 

Selanjutnya peneliti menemui Pak Anang selaku Kepala Desa Wadeng untuk 

menyampaikan maksud dan tujuan peneliti ke desa tersebut. Dari beliau, peneliti 

dapat mengetahui kondisi yang ada di desa, mengetahui kelembagaan dan 

organisasi yang ada di desa serta kegiatan yang dilakukan di lembaga maupun 

organisasi. Beliau menjelaskan secara jelas bagaimana keadaan di desa 

selama ini sejak pemerintahan beliau hingga saat ini, peneliti pun merasa sangat 

senang karena mendapatkan penjelasan yang sangat jelas dan peneliti 

merasa diterima dengan baik. Kemudian dilanjutkan ke Bu Mamik selaku 
 

 
 
 

60



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

 
 

 

bagian  kependudukan,  disini  peneliti  berbincang-bincang mengenai  jumlah 

penduduk yang ada di Desa Wadeng. 

 

Gambar 6.1 
 

 

Kegiatan bersama Ibu-Ibu PKK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 

 

 

Inkulturasi selanjutnya adalah dengan Ibu-ibu PKK, karena peneliti jarang 

berada  di  kampung halaman  maka  untuk  bergabung  dengan  Ibu-ibu  PKK 

masih perlu pengenalan terlebih dahulu. Maka dari itu peneliti mengikuti 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Ibu-ibu PKK tersebut, dengan begitu 

peneliti dapat mengenal lebih dalam lagi mengenai organisasi yang ada di 

desa,  kegiatan  tersebut  sangat  bagus  untuk  melakukan  pendekatan  bagi 

peneliti. 
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Gambar 6.2 
 

Kegiatan demo masak bersama Ibu-ibu PKK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 

 
 

Penggalian data selanjutnya kepada msyarakat desa untuk mencari informasi 

lebih mengenai keadaan desa dan juga untuk mengetahui karakteristik 

masyarakat desa. Selama proses penelitian, peneliti ditemani masyarakat  desa  

untuk  berkeliling  desa  guna  mengetahui  kondisi  wilayah 
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desa, selain itu peneliti juga kerap kali berbincang-bincang dengan masyarakat 

desa maupun tetangga sebelah rumah sehingga peneliti secara tidak langsung 

mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 

 

Gambar 6.3 
 

Wawancara Semi Struktural 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 
 

 
 
 
 
 

B.  Pemetaan Awal 

Pemetaan awal yang dilakukan oleh peneliti sendiri adalah untuk 

mendapatkan informassi dan data-data mengenai penelitian atau objek yang 

akan diteliti. Pemetaan sendiri adalah teknik yang digunakan untuk menggali 

informasi  dan  data  mengenai    kondisi  sosial  serta  menggambar  kondisi 
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wilayah   (desa,   dusun,   RT,   atau   wilayah   yang   lebih   luas)   bersama 

masyarakat.20
 

 

Bersama dengan masyarakat peneliti mulai menyusuri wilayah desa untuk 

mengetahui kondisi di desa tersebut. Dengan begitu peneliti dapat mengtahui 

lebih dalam problematika yang ada di masyarakat selama ini, ditengah-tengah 

penyusuran wilayah juga peneliti menyempatkan untuk mampir dan 

bercengkrama dengan masyarakat yang ada. Dalam penelitian ini peneliti juga 

melakukan wawancara dengan bapak Kepala Desa, saat wawancara dengan 

pak Kades, peneliti juga bertanya mengenai perkembangan desa selama ini yang 

meliputi, fasilitas umum yang dimiliki oleh desa, fasilitas kelembagaan, fasilitas 

pendidikan dan kegiatan yang ada di desa. kemudian Pak Anang pun 

menjelaskan secara gamblang dan jelas sehingga peneliti memahami dengan 

baik. Dari penjelasan itu, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa masalah 

yang ada di desa selama ini adalah mengenai fasilitas umum yakni Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA), dalam penelitian ini peneliti hanya berfokus pada 

satu pokok masalah saja. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

20 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Kritis, Sidoarjo: UIN Sunan Ampel Press, 2014, hal 84 
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Gambar 6.4 
 

Kegitan mapping 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 

 
Proses pemetaan ini dilakukan di Desa Wadeng yang tepatnya dirumah Ibu 

Afiyah, proses ini bertujuan untuk mengetahui  batas wilayah  permukiman 

yang ada di desa serta peneliti dapat memahami dengan mudah karena adanya 

pemetaan tersebut. Kegiatan mapping ini dilakukan oleh peneliti bersama 

masyarakat desa diantaranya adalah Pak Amin, Pak Budi dan Ibu Afiyah. Saat 

proses mapping tersebut peneliti juga dijelaskan oleh mereka mengenai batas 

RT, RW, batas permukiman dengan tegalan dan lain sebagainya. 

 

Setelah  pemetaan  dilakukan,  peneliti  melakakan  Forum  Group 

Discussition (FGD) bersama masyarakat dan perangkat desa yang ada. FGD 

dilakukan  pada  hari  Senin,  01  April  2019  yang  bertempat  di  Balai  Desa 

Wadeng. 
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Gambar 6.5 

 
Forum Group Discussition (FGD) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 
 

 

FGD ini dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam berkomunikasi 

dengan  masyarakat.  Dalam  proses  FGD ini  masyarakat  beserta perangkat 

desa dapat memberikan argumen mereka mengenai pokok masalah yang 

diambil oleh peneliti, akan tetapi peneliti disini tidak boleh memaksa 

masyarakat untuk ikut dalam alur yang dibuat oleh peneliti, peneliti disini 

diposisikan hanya sebagai fasilitator, semua ide atau gagasan dan juga temuan 

masalah berasal dari masyarakat, peneliti hanya mengikuti alur dalam FGD 

tersebut. FGD ini dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam 

berkomunikasi  dengan  masyarakat.  Dalam  proses  FGD  ini  masyarakat 

beserta perangkat desa dapat memberikan argumen mereka mengenai pokok 
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masalah yang diambil oleh peneliti, akan tetapi peneliti disini tidak boleh 

memaksa masyarakat untuk ikut dalam alur yang dibuat oleh peneliti, peneliti 

disini diposisikan hanya sebagai fasilitator, semua ide atau gagasan dan juga 

temuan masalah berasal dari masyarakat, peneliti hanya mengikuti alur dalam 

FGD tersebut. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

C.  Proses  Pengorganisasian 
 
 

Proses pengorganisasian dalam masyarakat dilakukan untuk mengorganisir 

atau membentuk sebuah kelompok. Sebelum masuk dalam tahap 

pengorganisasian, peneliti bersama masyarakat terlebih dahulu melakukan 

inkulturasi, pemetaan dan juga FGD. dalam proses pengorganisasian, peeliti 

memberikan pemahaman mengenai alur serta struktur kelompok yang akan 

dibentuk selanjutnya. 

 

Setelah menjelaskan mengenai pemahaman alur serta struktur dalam 

kelompok, maka setelah itu dibentuklah tim local untuk mengepalai masyarakat 

yang ada di desa. Masyarakat desa diharuskan untuk mengumpulkan   sampah   

rumah   tangga   yang   ada   dirumah,   kemudian disetorkan kepada tim local 

untuk dilakukan pemilahan jenis sampah dan 

kemudian dilakakan penimbangan lalu dijual ke pengepul. 
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D.  Perencanaan Aksi Perubahan 
 

 

Adanya perencanaan aksi perubahan yang tidak lain adalah untuk 

memahami alur aksi atau kegiatan yang akan dibuat oleh peneliti. Adanya 

aksi pengorganisasian gerakan perempuan sadar lingkungan adalah tidak lain 

untuk menumbuhkan kesadaran serta mempunyai rasa simpati terhadap 

lingkungan  yang  ada disekitarnya sehingga  akan  menciptakan  lingkungan 

yang bersih dan sehat. Dalam perencanaan ini peneliti merencanakan untuk 

mengolah sampah kering yang ada disekitar rumah atau di lingkungan sekitar 

melalui program Bank Sampah yang akan dibuat dengan sistem menabung 

untuk setiap minggunya. Meskipun dengan  adanya perencanaan  aksi atau 

perencanaan program  ini  belum  tentu menjadikan lingkungan  yang bebas 

sampah, namun setidaknya dengan adanya perencanaan ini dapat mengurangi 

masalah sampah yang selama ini tidak banyak terfikirkan oleh masyarakat desa. 

 

Pada dasarnya masyarakat telah mengetahui bahwasannya membuang 

sampah di sembarang tempat atau di lahan kosong merupakan perilaku yang 

tidak baik, namun karena dalam desa sendiri tidak mempunyai fasilitas umum 

berupa Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dan belum ada penanganan khusus 

mengenai sampah rumah tangga membuat masyarakat membuang sampahnya 

di lahan kosong yang berada di perbatasan antara Desa Wadeng dan Desa 

Lasem. Dari sekian pembahasan perencanaan diatas, maka muncul analisis 

strategi program sebagai berikut. 
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Tabel 6.1 

 
Analisis Strategi Program 

 
No. Masalah Harapan Strategi Program 

1. Kebiasaan Meningkatnya Memberikan 

masyarakat kepedulian dan pemahaman 

membuang sampah pemahaman mengenai 

di lahan kosong masyarakat mengenai pengelolaan 
 

 pengelolaan sampah sampah rumah 
 

 
 

 tangga melalui 
 
 
 

 
 
 

Bank Sampah 

2. Belum ada Terbentuknya Pengorganisasian 

kelompok peduli kelompok peduli kembali 

lingkungan lingkungan kelompok peduli 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

lingkungan 

3. Belum ada kebijakan 

dari pemerintah desa 

Membentuk kebijakan Adanya 

bersama kelompok pengawasan 

peduli lingkungan dan terhadap 

pemerintah desa pengelolaan serta 
 

 pembuangan 
 

 sampah rumah 
 

 tangga 

 
 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwasannya permasalahan yang ada di 

Desa  Wadeng  adalah  kebiasaan  masyarakat  dilahan  kosong,  dari 

permasalahan tersebut dapat menimbulkan dampak negatif sehingga 

menjadikan  kerusakan  lingkungan  yang  akan  berdampak  kembali  kepada 

masyarakat sekitar. Pak Anang juga sempat mengutarakan bahwasannya Desa 
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Wadeng sendiri jika dilihat orang dari luarnya, mereka menganggap bahwa 

Desa Wadeng baik-baik saja dan terlihat bagus dimata orang. Namun jika 

ditelusuri ke dalam akan menemukan beberapa permasalahan yang ada di 

desa  tersebut.21    Dengan  adanya  permasalahan  tersebut,  muncul  sebuah 

harapan yakni meningkatnya kepedulian dan pemahaman masyarakat mengenai 

pengelolaan sampah. Sehingga memunculkan strategi program yakni, 

memberikan pemahaman mengenai pengelolaan sampah rumah tangga melalui 

Bank Sampah. 

 

Permasalaham pertama muncul karena tidak lain adalah belum ada 

kelompok yang peduli dengan lingkungan sekitarnya, padahal jika sampah 

rumah tangga diolah dengan baik akan menambah nilai ekonomi masyarakat 

desa. Dari permasalahan tersebut maka muncul sebuah harapan yakni 

terbentuknya kelompok peduli lingkungan, dengan adanya permasalahan dan 

harapan yang muncul, maka muncul strategi program yakni pengorganisasian 

kembali kelompok peduli lingkungan untuk dapat mengelola sampah dengan 

baik. 

 

Belum adanya kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah desa menjadi 

permasalahan yang ketiga pada tabel diatas, dari permasalahan itu muncul 

sebuah harapan yang diharapkan masyarakat bisa merealisasikan kebijakan- 

kebijakan  yang  dibentuk  dan  dikeluarkan  oleh  pemerintah  desa.  Dengan 

tujuan agar tidak membuang sampah secara sembarangan di lahan kosong, 
 
 
 
 

21 Wawancara dengan Bapak Kepala Desa Wadeng, pada tanggal 8 Februari 2019. 
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dan  memberikan  efek  jerah  bagi  masyarakat  yang  membuang  sampah  di 

lahan kosong tersebut. Dari adanya masalah dan harapan diatas, maka muncul 

sebuah stategi program yakni, adanya pengawasan terhadap kebijakan- 

kebijakan yang telah dibentuk mengenai pengelolaan sampah rumah tangga. 

 

Bagan 6.1 
 

Rencana Strategi Tindakan 
 
 
 

End 
 

Tujuan Akhir 

(goal) 

Menciptakan kelompok peduli lingkungan dengan program 

Bank Sampah

Means 
 
 

End 

 

Tujuan 

 
(Purpose) 

 
Adanya pengelolaan dan pemanfaatan sampah rumah 

tangga melalui Bank Sampah d Desa Wadeng Kec. Sidayu 

Kab. Gresik

Means 
 
 

End 

 

Hasil 
 

(output) 

 

Menurunnya 

perilaku 

membuang 

sampah dilahan 

kososng 

 

Terbentuknya 

kelompok peduli 

lingkungan 

 

Adanya 

pengawasan 

terhadap sampah 

rumah tangga

 

M                Kegiatan 
 

E                 (input) 
 

A 

N 

S 

1.1 
 

Memberikan 

pemahaman 

mengenai program 

bank sampah 
 
 
 
 

1.1.1 
 

Melakukan 

diskusi dengan 

masyarakat desa 

dan juga Ibu-ibu 

PKK 

 

2.1 
 

Pengorganisasia 

n kembali 

kelompok peduli 

lingkungan 
 

 

2.2.2. 

Melakukan 

pemilahan dan 

pengolaan sampah 

rumah tangga 

 

3.1 
 

Membentuk 

kebijakan bersama 

kelompok peduli 

lingkungan dan 

pemerintah desa 
 

 
 

3.1.2 
 

Mengadakan advokasi 

bersama kelompok 

peduli lingkungan dan 

pemerintah desa

 

1.1.3. 
 

Melakukan 

pendekatan kepada 

masyarakat dan Ibu- 

ibu PKK 

3.1.3 
 

Membentuk Tim 

advokasi
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Dari  bagan  diatas  dapat  dijelaskan  bahwasannya,  tujuan  akhir  dari 

program   yang   telah   dilaksanakan   adalah   menciptakan   kelompok   peduli 

lingkungan, yang mana dalam kelompok tersebut terdiri dari Ibu-ibu PKK dan 

juga masyarakat RW 001 desa Wadeng. Permasalahan sampah rumah tangga telah 

menjadi permasalahan umum dalam desa maupun kota, namun  di desa Wadeng 

sendiri, untuk masalah sampah adalah masalah yang sangat mengganggu 

masyarakat. Selain menyebabkan kerusakan lingkungan, sampah juga dapat 

mengganggu kesehatan masayarakat. 

Rencana strategi tindakan diatas dibentuk adalah tidak lain untuk 

mengetahui alur kegiatan yang dilakukan peneliti selama penelitian berlangsung. 

Mulai  dari  pengenalan  atau  inkulturasi  dengan  masyarakat,  pengorganisasian 

kelompok hingga advokasi kebijakan mengenai sampah rumah tangga. 
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BAB VII 

 
AKSI PERUBAHAN 

A.  Proses Pemahaman kepada Masyarakat 

1.   Merubah pola berfikir dan cara pandang masyarakat 
 

Selama ini masyarakat desa selalu menggunakan penanganan terhadap 

sampah dengan cara di kumpulkan, diangkut kemudian dibuang namun 

ada  juga  yang  dibakar  dipekarangan  rumah  bagi  yang  mempunyai 

pekarangan dirumah tanpa ada tindakan yang berkelanjutan. Kebanyakan 

masyarakat   berfikir   bahwa   sampah   merupakan   suatu   barang   yang 

mempunyai nilai jual rendah dan tidak bisa dimanfaatkan dengan baik. 

Karena hal seperti itu telah menjadi kebiasaan masyarakat dari dulu hingga 

sekarang, maka terjadilah penumpukan sampah dilahan kosong tersebut. 

Adanya  penumpukan  sampah  seperti  itu  bisa  menjadikan  kerusakan 

lingkungan dan juga mengganggu kesehatan masyarakat desa. Selama ini 

masyarakat desa tidak memahami dengan dampak yang akan ditimbulkan 

oleh penumpukan sampah di lahan kosong tersebut. Dalam masyarakat, 

kesehatan  sangatlah  penting  untuk  dijaga  dengan  baik,  jika  kesehatan 

masyarakat terganggu maka secara tidak langsung kegiatan sehari-hari pun 

akan terganggu, dan juga jika dalam satu keluarga ada yang sakit maka 

secara  tidak  langsung  biaya  yang  dikeluarkan  dalam  keluarga  tersebut 

akan membengkak. 
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Kurangnya pemahaman masyarakat dengan adanya dampak negatif yang 

akan ditimbulkan kepada masyarakat. Maka dari itu peneliti memberikan 

pemahaman mengenai penyadaran lingkungan  agar menjadi  bersih  dan 

lebih sehat. Belum adanya komunitas peduli lingkungan dan kebijakan 

yang dikeluarkan pemerintah desa juga membuat masyarakat desa 

seenaknya membuang sampah dilahan kosong tersebut. Dengan begitu 

peneliti  berupaya  memberikan  pemahaman  mengenai  kesadaran 

lingkungan yang nantinya akan menjadikan masyarakat lebih faham dan 

peka terhadap lingkungan sekitar. Kegiatan ini diikuti oleh Ibu-ibu PKK dan 

sebagian masyarakat RW 001, kegiatan ini bertempat di Balai Desa Wadeng. 

Gambar 7.1 

 
Pemahaman mengenai lingkungan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 
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Dalam kegiatan tersebut peneliti memberikan pemahaman dan juga 

penyadaran kepada masyarakat mengenai dampak yang akan ditimbulkan 

jika membuang sampah sembarangan maupun di lahan kosong. Setelah 

semuanya tersampaikan dengan baik, peneliti memberikan solusi kepada 

masyarakat yang hadir untuk membentuk komunitas peduli lingkungan, 

masyarakat  yang hadir  dalam kegiatan tersebut  terlihat sangat antusias 

dengan  solusi  yang diutarakan  oleh  peneliti  sebelumnya.  Kemudian  di 

akhir kegiatan tersebut peneliti meminta kesepakatan kepada masyarakat 

untuk melakukan pembentukan kelompok perempuan sadar lingkungan. 

Kelompok ini dibentuk tidak lain adalah untuk merubah perilaku masyarakat 

agar tidak membuang sampah disembarang tempat dan juga dapat 

memanfaatkan sampah dengan baik. 

2.   Pembentukan Komunitas Perempuan Sadar Lingkungan 
 

Sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati sebelumnya, 

bahwasannya masyarakat setuju untuk membentuk sebuah komunitas 

perempuan peduli lingkungan, yang mana dalam komunitas tersebut terdiri 

dari Ibu-ibu PKK beserta masyarakat RW 001 Desa Wadeng. Tujuan dari 

adanya komunitas sendiri adalah agar dapat menjaga lingkungan dengan 

baik serta mengkoordinir ketika ada kegiatan lingkungan dikemudian hari, 

berikut susunan pengurus dalam komunitas tersebut. 
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Tabel 7.1 

 
Susunan Kepengurusan Kelompok 

 

 

No Nama Jabatan 

1 Afifah Ketua 

2 Zuliatin Bendahara 

3 Sundari Sekertaris 

4 Eni Pemilah 

5 Mamik Pemilah 

6 Nanda Penimbang 
 

7 
Ida Penyetor      ke 

pengepul 

 

 
 

Dari tabel diatas dijelaskan bahwasannya, susunan kepengurusan tersebut 

disusun berdasarkan hasil kesepakatan selama proses kegiatan pembentukan 

kelompok berlangsung. Dari ke 7 orang yang ada ditabel tersebut, mereka 

akan menjadi penggerak untuk ibu-ibu yang lainnya. Karena salah satu 

indikator yang berkelanjutan bagi sebuah kelompok adalah dengan adanya 

tim lokal tersebut. Setelah anggota disusun dengan baik, maka kegiatan 

selanjutnya adalah menyepakati hari dan waktu untuk proses pemilahan 

sampah. 

 

 
 

B.  Proses pemilahan sampah 

 
Pada tahap ini, peneliti melakukan proses pemilahan bersama kelompok 

peduli lingkungan, proses ini telah disepakati pada saat FGD berlangsung. 

Dalam proses pemilahan ini masyarakat akan turun tangan langsung untuk 

memilah sampah kering yang telah terkumpul sebelumnya. Sebelum mereka 

mengumpulkan sampah, mereka terlebih dahulu menulis namanya atau daftar 
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hadir  dalam  buku  penyetoran  sampah.  Sampah  sendiri  dapat  dibedakan 

menjadi dua, organik dan anorganik. Sampah organik adalah sampah basah yang 

dihasilkan dari sisa-sisa bahan dapur maupun sisa-sisa makanan, sedangkan 

sampah anorganik adalah sampah kering seperti plastik, kaca, aluminium, besi 

dan logam, duplek, kardus dan lain sebagainya. 

 

 
 
 
 
 

Gambar 7.2 

 
Proses pemilahan sampah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

Dapat dilihat dari gambar diatas, pemilahan sampah dilakukan berdasarkan 

jenisnya, setelah sampah-sampah tersebut dipilah dan dikelompok kan maka 

langkah selanjutnya adalah ditimbang. Mereka sangat antusias sekali ketika proses 

pemilahan sampah berlangsung. 
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Gambar 7.3 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Alat timbangan 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

 
Gambar 7.4 
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Sampah kardus dan duplek 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 

 
Sampah kardus dikelompokkan menjadi satu dengan sampah duplek 

tersebut. kemudian ditimbang berdasarkan jenisnya. Kemudian setelah 

ditimbang, baru dijual ke pengepul, biasanya jenis kardus dihargai Rp. 2.500 

per biji. 

Gambar 7.5 
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Sampah botol air mineral 

 
Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 

 
Sampah bekas botol air mineral akan dikumulkan menjadi satu, namun 

untuk tutup dari botol tersebut akan dipisan sendiri dan dikelompokkan dengan 

tutup-tutup yang lainnya. Tidak hanya itu saja, tempat bekas shampoo, hand 

body, dan lain sebagainya juga akan dikelompokkan sendiri berdasarkan 

jenisnya. 

 

 
 

Gambar 7.6 
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Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 

 
Sampah yang telah selesai di timbang akan di catat dalam buku guna 

mengetahui  perkembangan  yang  diperoleh  dari  sampah  setiap  bulannya. 

Proses pemilahan sampah ini termasuk dari konsep Bank Sampah. 

 

C.  Bank Sampah 
 

 

Bank  Sampah  adalah  suatu  konsep  pengumpulan  sampah  kering  atau 

proses menabung dengan sistem tabungannya adalah sampah kering yang 

dikelompokkan berdasarkan  jenis  sampah dan  mempunyai  nilai  ekonomis. 

Bank Sampah merupakan metode alternatif yang dapat digunakan dengan aman, 

sehat dan ramah lingkungan. Konsep Bank Sampah ini sengaja dipilih oleh 

peneliti untuk diterapkan di desa Wadeng, yang mana dalam desa konsep Bank 

Sampah sendiri  belum ada dan belum pernah dilakukan. 

 

Diagram 7.1 
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Alur pembuangan sampah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

sampah 
Organik dan 
Anorganik 

 
 

dipungut 
dibuang ke 
tumpukan 

sampah
 
 
 
 
 
 
 

dibakar 
dipekarangan 

rumah 
 

 
 

Dari alur pembuangan sampah diatas, dapat dijelaskan bahwasannya, 

pembuangan sampah yang dilakukan masyarakat adalah sebagai berikut. 

Sampah rumah tangga yang dihasilkan dari setiap rumah adalah berupa sampah  

organik  dan  anorganik,  tanpa  ada  pemilahan  serta  pengelolaan sampah 

tersebut dikumpulkan menjadi satu kemudian dipungut oleh tukang sampah lalu 

dibuang ke tumpukan sampah di lahan kosong dan juga disepanjang jalan 

menuju desa Lasem, untuk selanjutnya sampah tersebut dibakar yang 

menyebabkan kerusakan lingkungan serta pencemaran udara. 

 

Namun bagi sebagian masyarakat yang mempunyai lahan pekarangan 

lumayan luas, biasanya mereka membakar sampahnya sendiri di pekarangan 

rumahnya. 
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Gambar 7.7 
 

 

Pembakaran sampah dipekarangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

 

 

Seperti yang dilakukan oleh Ibu Narti pada gambar diatas, Ibu Narti 

melakukan pembakaran sampah dipekarangan rumahnya. Membakar sampah 

di pekarangan rumah kadang menjadi pilihan bagi masyarakat karena terlalu 

lama menunggu tukang sampah untuk dipungut. 
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Diagram 7.2 
 

 

Alur Bank Sampah 
 
 
 

ditimban 
g 

 

dipilah

 

 
 
 
 

 

sampah 
kering 

dikumpul 
kan 

berdasark 
an 

jenisnya
 

 
 

dijual ke 
pengepu 

l 

 

ditimban 
g

 

 
 
 

Dapat dijelaskan bahwa alur Bank Sampah yang ada diatas adalah dari 

sampah  kering  yang  dikumpulkan  oleh  per  orang  kemudian  ditimbang 

terlebih dahulu untuk mengetahui berapa bobot sampah kering yang disetorkan, 

kemudian setelah melewati proses timbang-menimbang sampah tersebut 

langsung dipilah berdasarkan jenisnya, setelah dipilah dan dikelompokkan 

berdasarkan jenisnya kemudian sampah tersebut akan ditimbang lagi secara 

keseluruhan. Setelah ditimbang sampah tersebut langsung dijual ke pengepul. 

 

D.  Sampah Plastik menjadi Media Tempat Bercocok Tanam 
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Sampah plastik memang tidak akan bisa hancur walaupun ditimbun, maka 

dari itu masyarakat RW 001 memanfaatkan sampah plastik bekas minyak goreng 

maupun bekas molto dna juga detergen dan digunakan sebagai polybag tanaman 

atau wadah untuk menanam. 

 

Seperti yang ada dirumah peneliti sendiri misalnya, sampah plastik bekas 

minyak goreng dikumpulkan kemuadian dicuci bersih, setelah itu diisi dengan 

tanah yang sudah bercampur dengan pupuk kandang, kemudian siap untuk 

ditanami, kebetulan yang ada dirumah peneliti merupakan tanaman sereh. 

Karena tidak ada pengelolaan sampah basah menjadi pupuk tanaman, maka 

dirumah peneliti menggunakan pupuk kandang hasil dari peternakan hewan 

kambing . 

 

E.  Advokasi kebijakan mengenai pengelolaan sampah 
 
 

Advokasi kebijakan dilakukan agar masyarakat tidak lagi membuang 

sampah sembarangan di lahan kosong yang bukan miliknya. Dalam pertemuan 

yang dilakukan pada saat FGD berlangsung, dalam kesempatan ini masyarakat 

mempunyai peluang untuk mengutarakan pendapatnya mengenai kebijakan- 

kebijakan   pengelolaaan   sampah   yang   akan   dibentuk   bersama.   Dalam 

pertemuan tersebut juga membahas dampak negatif yang ditimbulkan bagi 

kesehatan masyarakat dan juga kesehatan lingkungan. Memasang rambu 

peringatan merupakan salah satu hasil dari kebijakan yang dikeluarkan dan 

disepakati oleh kelompok peduli lingkungan, masyarakat Rw 001 dan juga 

pemerintah desa. 
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F.  Monitoring dan Evaluasi 
 

Tabel 7.2 

Most Significant Change Program 
 

PROGRAM SEBELUM SESUDAH 
Meningkatnya      kesadaran    Masyarakat      membuang   Masyarakat            mulai 
masyarakat   akan   dampak sampah sembarangan memahami                dan 

yang terjadi    Penumpukan         sampah menyadari dampak yang 

 disepanjang tepi jalan ditimbulkan         setelah 

    Tidak adanya sarana dan diberikan pemahaman 

 prasarana berupa Tempat   Adanya       pembersihan 

 Pembuangan Akhir dengan      menggunakan 

  buldoser 

    Masyarakat            dapat 

  memilah sampah sendiri 

  untuk       meminimalisir 

  pembuangan       sampah 

  secara         sembarangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

maupun di lahan kosong 

Terbentuknya       kelompok    Tidak     ada     penggagas   Adanya  tim  lokal  yang 
sadar     lingkungan     Desa untuk membentuk sebuah akan                 mengajak 

Wadeng kelompok                 sadar masyarakat   untuk   ikut 

 lingkungan serta   dalam   kelompok 

    Belum  ada  perkumpulan sadar lingkungan 

 yang                 membahas   Mulai          mengadakan 

 mengenai       pengelolaan perkumpulan           yang 

 sampah                bersama membahas       mengenai 

 kelompok                 sadar pengelolaan        sampah 

 lingkungan bersama kelompok sadar 

    Belum ada program yang 
dibentuk 

lingkungan 
 Adanya program Bank 

Sampah yang diadakan 

setiap satu bulan sekali 

  untuk       meminimalisir 

  sampah rumah tangga 

Adanya     kebijakan     dan    Tidak     ada     kebijakan   Adanya          kebijakan- 
pengawasan          mengenai mengenai       penanganan kebijakan                yang 

pembuangan   sampah   dan sampah dikeluarkan              oleh 

pengelolaan sampah    Pemerintah   desa   masih pemerintah   desa   yang 

 mengesampingkan telah disepakati bersama 

 permasalahan       sampah kelompok               sadar 

 tersebut lingkungan 

    Tidak  ada  rambu-rambu   Pemerintah  desa  mulai 

 yang            menunjukkan memperdulikan 

 larangan            mengenai permasalahan  mengenai 
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sampah                                       sampah 

 Pemerintah  desa  dan 

kelompok sadar 

lingkungan mulai 

melakukan pemasangan 

rambu-rambu larangan 

mengenai sampah 

tersebut 
 

 
 
 
 

Pada   tahap   ini,   pemerintah   desa   dan   kelompok   sadar   lingkungan 

melakukan evaluasi terhadap semua proses kegiatan yang telah dilakukan 

sampai terbentuknya program yang telah direncanakan. Untuk melihat 

perubahan atau tidak dapat dilihat dari proses ini, yang mana dalam proses ini 

telah menunjukkan hasil perubahan yang peneliti inginkan. Dapat diketahui dari 

tabel diatas, bahwasannya pemerintah desa dan juga kelompok sadar 

lingkungan telah menunjukkan beberapa point mengenai perubahan dari 

sebelum dan sesudah proses ini dilakukan. 

 

Terbentuknya kelompok  perempuan sadar lingkungan merupakan suatu 

hal yang sangat membantu dalam permasalahan yang ada di desa saat ini. 

Perubahan dari sebelum dan sesudah ini telah dirasakan bagi sebagian 

masyarakat desa, meskipun program ini ada dan berjalan belum lama, namun 

antusiasme masyarakat desa patut untuk diapresiasikan dengan sangat baik. 

 

Selain itu, kegiatan program Bank Sampah yang di tangani oleh Kelompok 

perempuan sadar lingkungan ini berlangsung satu bulan sekali harus 

menyetorkan  sampah  kering  ke  kelompok  perempuan  sadar  lingkungan 

tersebut. Dengan begitu sampah rumah tangga dapat di minimalisir. 
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Selain kelompok perempuan sadar lingkungan ada juga perangkat desa yang  

mau  dan  dengan  senang  hati  untuk  berpartisipasi  dengan  adanya program 

Bank Sampah ini.  Secara dalam desa sendiri belum ada pengelolaan sampah 

rumah tangga. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB VIII ANALISIS DAN 

REFLEKSI 

 

 
A.  Analisis Proses Pendampingan 
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1. Mengubah  cara  pandang  masyarakat  desa  terhadap  sampah  rumah 

tangga 

 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di kampung halamannya 

sendiri yang berlokasi di Desa Wadeng, dengan mengangkat permaslahan 

mengenai sampah rumah tangga yang telah lama menjadai salah satu problem 

dalam desa. 

 

Kerusakan lingkungan yang ada di desa Wadeng merupakan kebiasaan 

dari masyarakat sendiri. Membuang sampah dilahan kosong merupakan 

kebiasaan masyarakat desa Wadeng dari dulu hingga sekarang, tidak adanya 

fasilitas umum berupa Tempat Pembuangan Akhir (TPA) menjadikan 

masyarakat membuang sampah dilokasi tersebut. Meskipun terkadang sampah 

rumah tangga diangkut oleh tukang sampah yang setiap bulannya membayar 

sebesar Rp 7000- Rp 8.000 per rumah, namun sampah yang diangkut tersebut 

juga pada akhirnya dibuang di lokasi tersebut. 

 

Lokasi pembuangan sampah yang berdekatan dengan permukiman 

masyarakat desa Wadeng menjadikan masyarakat tidak nyaman.  Kita juga 

tidak  bisa  sepenuhnya  menyalakan  masyarakat  karena  masalah  tersebut, 

seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa ketersediaan fasilitas umum berupa 

TPA juga tidak ada. 

 

Berangkat dari permasalahan yang dijabarkan diatas, peneliti mencoba 

untuk mencari tahu kondisi dari desa tersebut, kemudian menganalisis realita 

yang ada dimasyarakat. Dengan begitu peneliti dapat menggunakan konsep 
 
 
 
 

89



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

 
 

 

pengelolaan   sampah   rumah   tangga   dengan   cara   Bank   Sampah   yang 

mempunyai nilai ekonomis. 

 

Mengubah cara pandang masyarakat desa terhadap sampah rumah tangga 

merupakan hal yang tidak mudah untuk dilakukan, mengubah pola berfikir, cara 

pandang, dan juga kebiasaan dari masyarakat yang sejak dulu hingga sekarang 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Memang dalam permasalahn ini tidak 

bisa sepenuhnya menyalahkan masyarakat, karena permasalahan ini terjadi juga 

ada campur tangan pemerintah desa. 

 

Karena pada seharusnya sampah yang telah diangkut oleh tukang sampah 

itu harus dibuang di Tempat Pembuangan Akhir, akan tetapi sarana dan 

prasarana berupa TPA tersebut tidak ada maka mereka menumpuk sampah- 

sampah tersebut dilokasi tersebut dan disepanjang kanan kiri jalan menuju 

Desa Lasem. Maka dari itu, peneliti mengorganisir masyarakat untuk menjadi 

bagian dari kelompok perempuan sadar lingkungan, agar dapat selalu menjaga 

dan melestarikan lingkungan yang ada disekitarnya. 

 

Adanya  Bank  Sampah  ini,  diaharapkan  dapat  meminimalisir  sampah 

rumah  tangga,  meskipun  tidak  semua  sampah  itu  bisa  ditangani  oleh 

Kelompok perempuan sadar lingkungan. Namun setidaknya dengan adanya 

program tersebut dapat membantu masyarakat untuk merubah cara pandang 

mereka terhadap nilai yang ada di dalam sampah tersebut. 

 

B.  Analisa Hasil Pendampingan 
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Selama pendampingan berlangsung, peneliti melakukan berbagai macam 

pendekatan sebagai cara untuk merangkul dan mengajak masyarakat untuk 

menjaga dan terus melestarikan lingkungan yang ada disekitarnya, 

pendampingan  dilakukan  untuk  membentuk  suatu  kelompok  organisasi, 

peneliti  mengajak  Ibu-ibu  PKK untuk  menjadi  tim  local  dalam  kelompok 

organisasi. Kelompok ini dibentuk untuk dapat mengelola program Bank 

Sampah yang telah disepakati dan disejuisebelumnya. 

 

Program Bank Sampah dibentuk tidak lain adalah untuk meminimalisir 

sampah rumah tangga yang ada di Desa Wadeng. Dengan adanya program ini 

diharapkan bisa menjadi nilai tambah ekonomi bagi masyarakat desa tersebut. 

Karena selama ini sebagian masyarakat menganggap bahwa sampah rumah 

tangga  yang  dihasilkan  dari  tiap-tiap  rumah  sering  kali  dianggap  remeh, 

karena mereka menganggap bahwa sampah adalah kotoran yang tidak 

mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, maka dari itu peneliti memberikan 

pemahaman   kepada   masyarakat   mengenai   pengelolaan   Bank   Sampah. 

Sehingga masyarakat bisa sadar dan tidak lagi memandang sampah sebagai 

suatu hal yang tidak mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. 

 
 
 
 
 
 
 
 

C.  Refleksi 

 
1.   Refleksi Teoritis 
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Dalam pemberdayaan masyarakat, pengorganisasian merupakan suatu 

hal yang penting dan utama yang akan dilakukan setelah melakukan 

inkulturasi, pemetaan, dan juga FGD. Maka dari itu, dalam penelitian ini 

pengorganisasian menjadi teori utama dalam pendampingan pada 

masyarakat Desa Wadeng ini. Selain teori pengorganisasian, terdapat pula 

teori  pendukung  dalam  proses  pendampingan  ini.  Diatntaranya  adalah 

teori kesadaran (magis, naif, dan kritis), teori kesehatan lingkungan, teori 

perilaku masyarakat serta teori pendukung yang lainnya. 

 

2.   Refleksi Metodologis 
 

 

Metode pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah PAR 

(Parcipatory Action Reaserch). Model pendekatan ini dipilih peneliti untuk 

menggali permasalahan yang ada di masyarakat, penggalian masalah ini 

nantinya akan disesuaikan dengan tema besar yang diambil oleh peneliti. 

 

Pendekatan  dengan  metode  ini  digunakan  peneliti  untuk  mengetahui 

situasi dan kondisi yang ada dimasyarakat. Metode ini secara tidak langsung 

akan melibatkan semua pihak yang terkait dengan penelitian ini, dalam 

penelitian ini masyarakat merupaka subyek dari penelitian, sedangkan peneliti 

sendiri sebagai fasilitator. Dalam penelitian ini juga masyarakat diharuskan 

mengenali potensi dan aset yang ada di desanya. 

 

Partisipasi masyarakat menjadi salah satu tolak ukur dari sebuah 

keberhasilan  pendampingan  yang  dilakukan  di  masyarakat.  Dalam  metode 

pendekatan  ini,  kita  dituntut  untuk  saling  menghargai  satu  sama  lain  dan 
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menghargai kesepakatan yang telah dibentuk   merupakan salah satu faktor 

yang dapat meningkatkan masyarakat. 

 

Dalam metode pendekatan PAR ini ada lima tahap, yakni : yang pertama, 

to know, yang mempunyai arti mengetahui. Tahap ini dilakukan untuk 

mengetahui mengenai kondisi dan situasi yang ada di desa dan masyarakat, 

sehingga tahap ini menjadi proses awal dari pendampingan. Penggalian data 

ini melibatkan partisipasi masyarakat untuk menggali data dan mengetahui 

karakteristik masyarakat desa. 

 

Yang kedua adalah to understanding, yang mempunyai arti mengetahui, 

namun dalam tahap ini lebih memahami keadaan yang sebenarnya dalam desa 

maupun masyarakat. Proses ini dilakukan untuk mengetahui dan memahami 

permasalahan dalam desa, memahami potensi dan asset yang ada didesa. 

 

Yang ketiga adalah to plan, yang mempunyai arti merencanakan, dalam 

tahap ini peneliti melakukan perencanaan aksi perubahan bersama tim local 

dan masyarakat desa, perencanaan aksi dilakukan agar program yang akan 

dibentuk nantinya akan terlaksana dengan baik dan sesuai dengan yang 

diharapkan,   dalam   tahap   ini   juga   akan   memunculkan   harapan   untuk 

perubahan. 

 

Yang keempat adalah to action, setelah melakukan perencanaan, maka tahap 

selanjutnya yakni pelaksanaan. Dalam tahap ini masyarakat akan 

mengimplementasikan   program    yang   telah   direncanakan   sebelumnya, 

sehingga akan terlihat perubahan jangka pendek maupun jangka panjang. 
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Yang kelima adalah to reflection, dalam tahap ini peneliti dan masyarakat 

akan melakukan evaluasi terhadap semua proses dan tahap-tahap yang telah 

dilakukan sebelumnya, tahap ini dilakukan untuk mengetahui perbaikan apa saja 

yang harus dilakukan selanjutnya. 

 

3.   Refleksi Dakwah Keislaman 
 

 

Dalam   pandangan   Islam   menjaga   lingkungan   merupakan   sebuah 

kewajiban yang harus dilakukan manusia di muka bumi ini, dalam hadits 

Rasulullah SAW juga telah dijelaskan bahwa “sesungguhnya Allah Ta’ala itu 

baik  (dan)  menyukai  kebaikan,  bersih  (dan)  menyukai  kebersihan,  mulia 

(dan) menyukai kemuliaan, bagus (dan) menyukai kebagusan, oleh sebab itu 

bersihkanlah lingkunganmu” (HR At Tirmidzi). Hadits tersebut menjelaskan 

mengenai kebersihan lingkungan, dalam hal ini dapat menjadi acuan 

bagimasyarakat yang mana harus selalu membersihkan dan menjaga 

lingkungan sekitarnya dari sampah. 

 

Dalam   Al   Qur’an   surah   Al-Baqoroh   (30)   juga   telah   dijelaskan 

bahwasnnya, “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat,  “aku  hendak  menjadikan  khalifah  di  bumi.  Mereka  berkata, 

“apakah engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 

darah disana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama- 

Mu?” Dia berfirman, “sungguh, aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui”.    Dapat  dijelaskan  bahwasannya  Allah  menciptakan  manusia  di 

bumi ini adalah tidak lain untuk menjadi khalifah. Secara tidak langsung, kita 
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sebagai manusia harus bisa menjaga dan merawat lingkungan sekitar dengan 

baik. Akan tetapi dalam kenyataannya, manusia lebih sering mengacuhkan 

lingkungan sekitarnya sendiri, seperti halnya : membuang sampah 

sembarangan. Dengan perbuatan yang dirasa kecil tersebut lama-lama akan 

menjadikan lingkungan sekitar menjadi kumuh, menimbulkan bibit-bibit 

penyakit, serta kerusakan lingkungan. Maka dari itu dibutuhkan rasa kepedulian 

dan kesadaran  yang tinggi untuk dapat merubah perilaku  dari masyarakat 

tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB IX 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 
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1.   Meminimalisir sampah rumah tangga 
 

 

Upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga dan melestarikan serta 

meminimalisir sampah rumah tangga yang selama ini belum ada penanganan 

khusus masih menjadi problem dalam desa. Kerusakan lingkungan di desa 

Wadeng terjadi karena beberapa faktor, faktor yang pertama yakni kebiasaan 

masyarakat membuang sampah sembarangan, faktor yang kedua yakni tidak 

ada fasilitas umum yang berupa Tempat Pembuangan Akhir, faktor yang 

terakhir adalah belum ada pengelolaan mengenai sampah rumah tangga. 

 

Kebiasaan masyarakat membuang sampah sembarangan, merupakan 

perilaku  yang  sangat  buruk,  karena  merupakan  kebiasaan  buruk  yang 

terjadi di masyarakat. Upaya untuk menghilangkan kebiasaan masyarakat 

adalah  dengan  cara  memberikan  pemahaman  mengenai  pengelolaan 

sampah rumah tangga. Dengan adanya pemahaman dan juga pengelolaan 

mengenai sampah diharapkan dapat menghilangkan kebiasaan buruk yang 

terjadi dalam masyarakat selama ini. 

 

Upaya yang dilakukan untuk tetap dapat menjaga dan melestarikan 

serta meminimalisir sampah rumah tangga adalah dengan mengorganisir 

kelompok peduli lingkungan yang mana nantinya akan menjadi tim lokal 

untuk program Bank Sampah yang dijalankan selama sebualan sekali. 

 

Bank Sampah merupakan program yang diangkat oleh peneliti untuk 

 
mengurangi sampah rumah tangga yang ada di masyarakat. Dengan begitu 
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secara  tidak  langsung  kita  juga  dapat  menjaga  dan  melestarikan  serta 

meminimalisir sampah rumah tangga tersebut. 

 

2.   Dampak yang ditimbulkan 
 
 

Munculnya dampak yang ditimbulkan karena pembuangan sampah 

sembarangan  membuat  masyarakat  risau.  Dampak  yang  ditimbulkan 

karena adanya penumpukan sampah adalah pencemaran udara, 

menimbulkan bibit-bibit penyakit, dan juga kerusakan lingkungan. 

 

Maka dari itu masyarakat perlu memami dan menyadari betapa 

pentingnya menjaga dan melaestarikan lingkungan sekitarnya sehingga tetap 

menjadi sejuk dan asri. Salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti untuk 

menumbuhkan kesadaran masyarakat adalah dengan memberikan 

pemahaman   mengenai   dampak   yang   ditimbulkan  ketika   membuang 

sampah sembarangan maupun dilahan kosong. 

 

Dengan begitu sedikit demi sedikit masyarakat akan faham dan dapat 

menghilangkan kebiasaan buruk yang selama ini dilakukan. Ketika 

menjelaskan mengenai dampak dari pembuangan sampah secara 

sembarangan peneliti melihat antusiasme dan partisipasi masyarakat desa 

sangat luar biasa sekali, mereka saling menghargai satu sama lain ketika 

ada kesepakatan. Terganggunya kesehatan masyarakat juga sering kali 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yakni: lingkungan yang 

kumuh dapat menimbulkan penyakit. Maka dari itu masyarakat dianjurkan 
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untuk selalu tetap menjaga kebersihan dilingkungan sekitarnya, agar tidak 

menjadi bibit-bibit penyakit. 

 

3.   Advokasi Kebijakan 
 
 

Advokasi keijakan dilakukan karena tidak lain adalah untuk memberikan 

efek jerah kepada masyarakat yang membuang sampah di sembarang  tempat  

maupun  di  lahan  kosong.  Kegiatan  ini  dilakukan dengan perangkat desa 

bersama dengan kelompok permpuan sadar lingkungan. Dalam proses ini 

masyarakat diharapkan mampu untuk memberikan pendapatnya atau 

memberikan usulan mengenai kebijakan- kebijakan yang akan dibentuk, dan 

nantinya akan di sepakati oleh masyarakat. 

 

Upaya yang dilakukan oleh peneliti adalah memasang rambu-rambu 

sebagai larangan membuang sampah secara sembarangan. Selain itu 

kebijakan untuk menyetorkan sampah dalam sebulan sekali menjadi 

kewajiban bagi masyarakat desa, dimulai dari warga RW 001. 

 

Kebijakan ini dibentuk dan dikeluarkan karena sudah terlalu banyak 

sampah yang menumpuk pada lokasi tersebut, selain itu kebijakan ini juga 

sebagai bentuk menjaga kelestarian lingkungan agar tetap bersih dan sehat 

serta tidak terjadi bencana alam. 

 

B.  Rekomendasi 
 

Melakukan inkulturasi dengan masyarakat dan memberikan pemahaman 

mengenai   pengelolaan   sampah   serta   penyadaran   masyarakat   terhadap 
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lingkungannya merupakan langkah awal   untuk masyarakat dan pemerrintah 

desa dalam menata dan  menjaga kelestarian lingkungan  yang ada di  desa 

Wadeng. 

 

Adanya Kelompok sadar lingkungan yang telah dibentuk diharapkan 

kedepannya dapat berjalan dengan baik dan dapat menjalankan kegiatan yang 

sesuai dengan rancangan sebelumnya, yang tidak lain adalah untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap lingkungannya. Meskipun 

kelompok yang dibentuk ini telah berjalan, namun proses pendampingan tetap 

dilakukan guna untuk mengetahui perkembangannya. 

 

Adanya kegiatan Bank  Sampah menjadi wadah bagi masyarakat untuk 

berkumpul dan berbincang-bincang seputar pengelolaan sampah. Kegiatan yang 

dirasa sangat efektif untuk solusi dari permasalahan yang ada di desa 

tersebut. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

99



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

 
 
 

 
BUKU: 

DAFTAR PUSTAKA

 

Yuliana, Fitriza dkk 2017. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah 
 

Permukiman. Volume 15 Issue 2 

 
Riswan, dkk. 2011. Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Kecamatan Daha 

 

Selatan, Semarang: UNDIP. 

 
Afandi, Agus. 2014. Metodologi Penelitian Sosial Kritis. Sidoarjo: UIN Sunan 

 

Ampel Press 

 
Abidin,  Zinal  dkk.  2002.  APLIKASI  Jurnal  Aplikasi  Ilmu-ilmu  Agama.  IAIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Vol.III. No. 2 

 

Pusat   Penelitian   dan   Pengabdian   Masyarakat(P3M),   AKADEMIA   Jurnal 
 

Pemikiran Islam, Lampung: STAIN, 2014 

 
Sumantri,  Arif.  2010.  Kesehatan  Lingkungan  &  Prespektif  Islam.  Jakarta. 

 

Kencana 

 
Hamka. 1982. Tafsir Al Azhar Juz XXV. Jakarta. Pustaka Panjimas 

 
Afandi,  Agus  dkk.  2013.  Dasar-Dasar  Pengembangan  Masyarakat  Islam. 

 

Surabaya. IAIN SA Press 

 
Hidayat,   Rakhmat.   2016.   Sosiologi   Pendidikan   Emile   Durkheim.   Jakarta. 

 

Rajawali Pers 

 
Soyomukti,  Nurani.  2017.  Pengantar  Sosiologi  (Dasar  Analisa,  Teori,   & 

Pendekatan Menuju Analisis Masalah-Masalah Sosial, Perubahan Sosial, 

& Kajian-Kajian Strategis). Jogjakarta. Ar Ruzz Media 

 
Wiboowo. 2017. Perilaku Dalam Organisasi. Depok. Rajawali Pers 

 
 
 
 
 
 

 
JURNAL: 

 

 
 

100



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

 
 

 

Yuliana,   Fitriza   dan   Haswindy,   Septu.      Partisipasi   Masyarakat   Dalam 
 

Pengelolaan Sampah Permukiman. Volume 15 Issue 2(2017) : 96-111 
 

 

Rukiyati  dan  Purwastuti,  Andriani. L.  2015. Mengenal  Filsafat  Pendidikan. 
 

Universitas Negeri Yogyakarta : Yogyakarta. 

 
Riswan dkk. 2011. Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Kecamatan Daha 

 

Selatan. Semarang: UNDIP. diakses pada tanggal 2 Maret 2019. 

 
Abidin, Zinal dkk. Vol.III, No. 2 Desember 2002: 182-192. APLIKASI Jurnal 

 

Aplikasi Ilmu-ilmu Agama, IAIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta, 
 

 

INTERNET: 
 

http://tentang-kesmas.blogspot.com/2017/01/kesehatan-lingkungan-menurut-teori- 
 

blum.html 

 

Gresikkab.bps.go.id 
 

 

SUMBER DESA 
 

Profil Desa Wadeng 

 
Wawancara peneliti di Desa Wadeng Februari 2019 

 
Wawancara dengan Bapak Kepala Desa Wadeng, pada tanggal 8 Februari 2019. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

101 

http://tentang-kesmas.blogspot.com/2017/01/kesehatan-lingkungan-menurut-teori-blum.html
http://tentang-kesmas.blogspot.com/2017/01/kesehatan-lingkungan-menurut-teori-blum.html

